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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia dilahirkan di muka bumi ini selain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. Dalam hidup bermasyarakat manusia sebagai makhluk sosial harus memiliki akhlak karimah atau akhlak yang baik agar dapat hidup berdampingan dengan masyarakat yang beraneka ragam pikiran serta perbedaan pendapat. Selain itu manusia juga dituntut sebagai khalifah di muka bumi ini, sehingga diperlukan akhlak karimah sebagai syarat menjadi seorang khalifah. Karena jika  seorang khalifah tidak memiliki akhlak karimah maka rusaklah apa yang telah dipimpinnya.

 Mengingat begitu pentingnya akhlak karimah yang harus dimiliki oleh setiap orang, sehingga kita wajib memberikan suri tauladan yang baik bagi seseorang yang lebih muda dari kita. Terlebih, bagi anak usia dini karena, kita tahu bahwasannya menanamkan sesuatu itu lebih mudah dar pada orang dewasa. Ibaratnya, seperti melukis di atas batu jika kita menanamkan hal yang baik terhadap anak usia dini dan akan selalu dibawa kebisaan-kebiasaan baik itu sampai dia dewasa kelak. Di bawah ini merupakan dall-dalil yang menjelaskan tentang manusia sebagai kholifah di muka bumi ini. 
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Artinya :

Kehidupan manusia di dunia adalah sebagai wakil Alloh SWT Berikut ini merupakan dalil-dalil yang menjelaskan bhwa manusia sebagai kholifah di muka bumi ini : Surat Al Baqarah Ayat 30.

Surat Shadd Ayat 26
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Artiya :

Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, Karena mereka melupakan hari perhitungan.

Surat An Naml ayat 62
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Artinya :

Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi[1104]? apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? amat sedikitlah kamu mengingati(Nya).

 Semuanya itu merupakan atribut dari manusia sebagai “Khalifah Alloh” di muka bumi ini. Adapun tugas kekhalifahan yang dibebankan kepada manusia itu banyak sekali, tetapi dapat disimpulkan dalam tiga bagian pokok sebagaimana yang ditulis oleh Abu Bakar Muhammad yaitu:

1. Tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri meliputi menuntut ilmu yang berguna dan menghiasi diri dengan akhlak yang mulia.

2. Tugas kehidupan dalam keluarga / rumah tangga dengan jalan membentuk rumah tangga bahagia, menyadari dan melaksanakan tugas dan kewajiban rumah tangga sebagai suami isteri dan orang tua.

3. Tugas kekhalifahan dalam masyarakat, dengan mewujudkan persatuan dan kesatuan, menegakkan kebenaran dan keadilan sosial bertanggung jawab dalam amar ma’ruf nahi munkar dan menyantuni golongan masyarakat yang lemah.

Pembentukan akhlak karimah ini terbentuk sejak manusia dilahirkan di muka bumi ini dan akhlak karimah merupakan bagian dari jiwa keberagamaan seseorang. Bimbingan orang tua memiliki pengaruh serta peran yang strategis dalam membentuk jiwa agama pada anak. Sedangkan jiwa keagamaan pada anak di awli sejak dilahirkan dengan dikomandangkan Adzan ketelinga kananya dan iqomah ditelinga kirinya.“Lalu pada usia ke tujuh hari sebaiknya sang bayi diaqiqahkan, sekaligus diberi nama yang baik, sebagai do’a dan titipan harapan orang tua agar anaknya menjadi anak yang shaleh”.

Dalam pendidikan akhlak karimah tidak terlepas dari suatu lembaga pendidikan yaitu lembaga pendidikan keluarga, lembaga pendidikan sekolah dan lembaga pendidikan di masyarakat. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama yang dapat membentuk kepribadian anak. Karena di dalam keluarga itulah anak dibesarkan dan didik. Baik atau buruknya seorang anak tidak lepas dari figur orang tua yang dapat mempengaruhi tingkah laku dan sikap dari seorang anak. Jika orang tua tersebut selalu memberikan bimbingan dan tauladan yang baik, secara reflek anak akan meniru perangai dan tingkah laku dari orang tuanya tersebut. Sebaliknya, jika orang tua tersebut memiliki watak, perangai dan tingkah laku yang tidak baik maka anak tersebut akan mengikuti jejak dari orang tuanya. Oleh karena itu, bagi orang tua harus memberikan suri tauladan yang baik untuk anak-anaknya sehingga, mereka dapat menjadi anak yang shaleh.

Orang tua memegang peran penting dan berpengaruh atas pendidikan anak-anak. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. ”Oleh karena itu ia meniru peran ibunya dan biasanya seorang anak lebih cinta kepada ibunya apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik”.
 Lembaga pendidikan sekolah merupakan bagian dari pendidikan keluarga dan sekaligus kelanjutannya. Yang berperan dalam pendidikan sekolah ini adalah yang utama yaitu figur seorang guru.

Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, karena pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad sendiri sering disebut “pendidik kemanusiaan”. Seorang guru haruslah bukan hanya sekedar pengajar, tetapi sekaligus adalah pendidik. Karena itu dalam Islam, seseorang dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis saja, tetapi lebih penting lagi ia harus teruji akhlaknya. Dengan demikian seorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan saja tetapi lebih penting pula membentuk watak dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam. Guru bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu dan moral. Yang akan membentuk seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang berkepribadian mulia.

Dalam konteks pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan ke tiga setelah keluarga dan sekolah. Pendidikan yang dialami dalam masyarakat ini telah mulai ketika anak-anak lepas dari asuhan keluarga dan berada diluar pendidikan sekolah. Dengan demikian berarti pengaruh pendidikan tersebut tampaknya lebih luas. Sedangkan corak dan ragam pendidikan yang dialami seseorang dengan masyarakat banyak sekali,”ini meliputi segala bidang, baik pembentukan kebiasaan-kebiasaan, pembentukan pengertian-pengertian (pengetahuan), sikap dan minat maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan”.
 
Mendidik akhlak karimah pada pendidikan anak merupakan titik awal anak dikenakan untuk memiliki kepribadian baik sehingga dapat menjadi anak saleh. Dalam hal ini peran dan figur dari seorang pendidik atau seorang guru menjadi tonggak dalam pembentukan akhlak karimah pada anak didik. Segala perbuatan dan tingkahlaku pendidik atau guru akan ditiru oleh anak didiknya. Ibaratnya, seorang guru (digugu dan ditiru) segala tindakannya. Oleh sebab itu, menjadi seorang guru tidak mudah karena selain mempunyai kompetensi akademik juga harus memiliki kepribadian yang mulia. Karena kepribadian yang mulia tersebut merupakan salah satu persyaratan bagi seorang guru. Selain itu guru juga dipandang terhormat dan mempunyai status sosial yang tinggi dihadapan masyarakat. Sehingga semua tingkah laku dan kepribadian seorang guru akan dipandang dan dinilai oleh masyarakat. Oleh sebab itu, guru harus selalu berkepribadian baik dimana pun dia berada.

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus betuk-betul memebawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya dalam hal positif atau baik. Guru harus berpandangan luas dan criteria bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan. Guru yang memiliki kewibawaan berarti memiliki kesungguhan, sesuatu kekuatan,dapat memberikan kesan dan pengaruh. Setiap orang yang akan melaksanakan tugas guru harus punya kepribadian yang baik. Di samping punya kepribadian yang sesuai ajaran Islam, guru agama lebih dituntut lagi untuk mempunyai kepribadian guru. Guru adalah seorang yang seharusnya dicintai dan disegani oleh muridnya. Penampilannnya dalam penanpilannya harus meyakinkan dan tindak tanduknya akan ditiru dan diikuti oleh muridnya. Guru merupakan tokoh yang akan ditiru dan diteladani.”Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, ia juga mau dan rela serta memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya, terutama masalah yang langsung berhubungan dengan proses pembelajaran”.

 
Begitu besar tanggung jawab seorang guru dalam memberikan pengajaran serta mendidik untuk membentuk anak yang berakhlak karimah. Sehingga peneliti ingin menyajikan bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam mendidik akhlak karimah melalui pendidikan ibadah, bagaimana upaya guru dalam mendidik akhlak melalui pendidikan akhlak serta kendala yang dihadapinya sehingga akan diperolah hasil dari semua upaya tersebut. Dengan adanya dorongan dan rasa keingintahuan terkait pokok masalah di atas serta keunggulan dan perkembangan pesat yang dicapai oleh lembaga tersebut sehingga penulis mengambil judul ”Upaya Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo-Rejotangan-Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo melalui pendidikan ibadah?

2. Bagaimana upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo melalui pendidikan akhlak?

3. Apa kendala yang dihadapi guru dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo?

4. Bagaimana hasil yang dicapai oleh guru dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo melalui pendidikan ibadah.

2. Untuk mengetahui upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo melalui pendidikan akhlak.

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalammendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo.

4. Untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh guru dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo.

b. Kegunan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau nilai guna. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Untuk mengembangkan khasanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan pustaka Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung dan juga sebagai masukan bagi pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo yang berkaitan  dengan upaya guru dalam mendidik akhlak kaimah pada anak.

2. Secara Empiris

Penelitian ini akan menjadi gambaran dan masukan bagi semua pihak,terkait dengan upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada anak.
D. Sistematika Skripsi
Sistematika skripsi di sini bertujuan untuk memudahkan jalannya pembahasan terhadap sesuatu maksud yang terkandung, sehingga uraian dapat diikuti dan dipahami secara tertera dan sistematika dalam skripsi ini adalah:

BAB I Pendahuluan terdiri dari, (a) latar belakang masalah, (b) fokus penelitian, (c) tujuan dan kegunaan penelitian, (d) sistematika skripsi.

BAB II Kajian Pustaka

BAB III Metode Penelitian terdiri dari, (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti di lapangan, (d) sumber data, (e) prosedur pngumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan data.

BAB IV Paparan Hasil Penelitian terdiri dari, (a) Gambaran umum play group Az- Zahra Ds. Panjerejo, (b) Paparan Penelitian di play group Az- Zahra Ds. Panjerejo, (c) Temuan upayu guru dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan play group Az- Zahra Ds. Panjerejo, (d) Pembahasan upaya guru dalam mendidiki akhlak karimah pada pendidikan play group Az- Zahra Ds. Panjerejo.

BAB V Penutup yang terdiri dari, (a) kesimpulan, (b) saran.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Guru

1. Pengertian

Secara leksikal guru diartikan sebagai orang yang “pekerjaannya atau mata pencahariannya mengajar“.
 Dalam pengertian yang sederhana pengertian guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan dalam UU RI no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa: “Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik perguruan tinggi”.
 Menurut Zakiyah Darajat “Guru adalah pendidik profesional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawabnya pendidikan yang dipikul dipundak para orang tua.”

Menurut Oemar Hamalik Guru adalah “suatu profesi, artinya suatu jabatan tersendiri yang memerlukan keahlian sebagai guru. Kendatipun masih ada yang berpandangan, bahwa pekerjaan guru dapat dilaksanakan oleh setiap orang. Tetapi, itu tidak berarti bahwa orang itu memiliki profesi keguruan, dan akan nampak  nyata dalam hasil-hasil pekerjaannya”.
 Oleh sebab itulah menjadi seorang guru tidak mudah karena harus memiliki kompetensi sebagai  guru agar dapat melaksanakan tugasnya dengan maksimal.

“Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru . Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang-orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru”.
 Jadi setiap guru harus memiliki kemampuan dan bakat sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Guru merupakan seorang yang menjadi sosok yang menjadi menjadi “tokoh , panutan dan identifikasi oleh para peserta didik dan linkungannya “.

“Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara penghargaan dari sisi material  sangat jauh dari harapan”.
 Hal ini terlihat  dengan minimnya gaji seorang guru yang berbeda jauh sebagaimana profesi lainnya. Oleh sebab itulah guru disebut sebagai pahlawan tanpa tanda jasa.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian guru adalah seseorang yang memiliki pekerjaan mengajar dan mendidik dan dituntut untuk memiliki keahlian khusus sebagai pendidik serta memiliki kepribadian yang baik karena seorang guru merupakan panutan baik oleh anak didik maupun oleh masyarakat dan bekerja tanpa pamrih.

2. Syarat Guru

Syarat-syarat guru sebagaimana tercantum dalam pasal 42 UU RI no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yakni:

a. Pendidikan dasar, pendidikan menengah dan tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rokhani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang terakreditasi.

c. Penentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagaimana dimaksud ayat (1) dan ayat (2) diatur lanjut oleh pemerintah.

Menjadi seorang guru tidak mudah karena harus memiliki syarat tertentu. Menurut Ag. Soejana seorang guru yang baik harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Memiliki kedewasaan umur

b. Sehat jasmani dan rokhani

c. Memiliki keahlian dan kemampuan dalam mengajar

d. Harus berkesusila dan berdedikasi tinggi 

Karena pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional maka untuk menjadi guru menurut Oemar Hamalik harus mamiliki persyaratan sebagai berikut:

1. Harus memiliki bakat sebagai guru

2. Harus memiliki keahlian

3. Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi

4. Memiliki mental yang sehat

5. Berbadan sehat

6. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas

7. Guru adalah manusia berjiwa pancasila

8. Guru adalah seorang warga Negara yang baik

 
Adapun karakter pribadi dan sosial bagi seorang guru dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk sikap, yaitu:

· Guru hendaknya menjadi orang yang mempunyai wawasan luas. Oleh karena itu, seorang guru harus selalu berusaha secara maksimal untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuannya.

· Apa yang disampaikan oleh seorang guru harus merupakan sesuatu yang benar dan memberikan manfaat. Guru adalah panutan terutama bagi siswa.

· Dalam menghadapi setiap permasalahan, seorang guru harus mengedepankan sikap yang objektif. Sikap objektif merupakan bentuk usaha dari seorang guru untuk memahami dan menyikapi setiap persoalan secara proporsional.

· Seorang guru hendaknya memiliki dedikasi, motivasi dan loyalitas yang kuat. Karakter semacam ini akan menjadikan seorang guru semakin berwibawa dan menjalankan profesinya dengan penuh penghayatan dan totalitas.

· Kualitas dan kepribadian moral harus menjadi aspek penting yang melekat pada diri guru. Tugas guru bukan sekedar mengajar, tetapi menjadi teladan .

· Gejala dehumanisme menunjukkan peningkatan secara signifikan dalam berbagai ranah kehidupan.

· Perkembangan IPTEK yang kian pesat juga mengharuskan seorang guru untuk senantiasa mengikutinya dan memiliki inisiatif yang kreatif.

Oleh karena itu, beberapa aspek yang dipertimbangkan jika seorang guru ingin melaksanakan dan mencapai hasil pembelajaran sebagaimana diharapkan. 

Pertama, guru harus mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dan dasar dasar teori belajar.

Kedua, guru harus mampu mengembangkan sistem pengajaran. 

Ketiga, guru harus mampu melakukan proses pembelajaran yang efektif. Keempat , guru harus mampu melakukan penilaian hasil belajar sebagai dasar umpan balik bagi seluruh proses yang ditempuh. Umpan balik yang dilakukan menjadi landasan untuk perbaikan proses pembelajaran secara terus-menerus.

Seseorang jika ingin menjadi seorang guru harus memenuhi beberapa syarat sebagaimana tercantum di atas. Syarat tersebut harus dipenuhi seblum seseorang menjadi guru. Alasan mengapa syarat tersebut harus dipenuhi oleh seseorang jika ingin menjadi seoang guru adalah untuk meningkatkan kualitas guru agar mampu mendidik anak didiknya semaksimal mungkin sehingga dapat menghantarkan anak didiknya mencapai tujuan dan cita-cita yang diharapkan. 

3. Tugas Guru

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan dan tugas dalam kemasyarakatan .

Guru merupakan profesi / jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlilan khusus sebagai guru.

1. Tugas guru sebagai profesi meliputi : mendidik, mengajar dan melatih.

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.

Mengajar bearti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.

2. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua ke dua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga menjadi idola para siswanya.

3. Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di linkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila. Tampaknya masyarakat mendudukkan guru pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat, yakni di depan memberi suri teladan, ditengah-tengah membangun dan di belakang memberikan dorongan dan motivasi. Ing Ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.
 

Bahwasannya seorang guru dimanapun berada harus menunjukkan suatu teladan yang baik dan memberikan pengetahuan yang dimilikinya serta selalu memberikan motivasi terutama kepada anak didik.  

Menurut Imam Al-Ghazali, kewajiban yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik adalah sebagai berikut :

1. Harus menaruh kasih sayang terhadap anak didik, dan memperlakukan mereka seperti perlakukan anak sendiri.

2. Tidak mengharapkan balas jasa atau ucapan terima kasih. Melaksanakan tugas mengajar bermaksud untuk mencari keridlaan dan mendekatkan diri pada Tuhan.

3. Memberikan nasehat kepada anak didik pada setiap kesempatan.

4. Mencegah anak didik dari suatu akhlak yang tidak baik.

5. Berbicara kepada anak didik sesuai dengan bahasa dan kemampuan mereka.

6. Jangan menimbulkan rasa benci pada anak didik mengenai cabang ilmu yang lain (tidak fanatik pada bidang studi).

7. Kepada anak didik dibawah umur, diberikan penjelasan yang jelas dan pantas buat dia, dan tidak perlu disebutkan padanya rahasia-rahasia yang terkandung didalam dan di belakang sesuatu, supaya tidak menggelisahkannya.

8. Pendidik harus mengamalkan ilmunya, dan jangan berlainan kata dengan perbuatannya.

Jika kewajiban tersebut terpenuhi dan dapat dilaksanakan secara maksimal maka proses pembelajaran akan berhasil secara maksimal. 

Sedangkan tugas guru (pendidik) yang utama, menurut Imam Al-Ghazali, adalah menyempurnakan, membersihkan dan menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan dirinya pada Alloh SWT.

Hampir sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali, Abdurrahman Al-Nahlawi membagi tugas pendidik yang utama dengan dua bagian:

Pertama, penyucian, pengembangan, pembersihan dan pengangkatan jiwa kepada pencipta Nya, menjauhkan dari kejahatan dan menjaganya agar selalu dalam fitrahnya. Kedua, pengajaran yakni pengalihan berbagai pengetahuan dan akidah kepada akal dan hati kaum mukmin, agar mereka merealisasikannya dalam tingkah laku dan kehidupan”.

Jadi, seorang guru selain bertugas mengajar juga tidak kalah pentingnya memberikan pendidikan terutama yang berkaitan dengan hubungan dengan pencipta-Nya dengan jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang guru agar mencapai hasil maksimal. 

Pertama, membuat perencanan pembelajaran. Walaupun kegiatan pembelajaran telah menjadi tugas rutin yang dijalani dari waktu kewaktu, tetapi perencanaan harus dibuat. Hal ini dilakukan untuk mempermudah proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Tugas kedua guru adalah melaksanakan pembelajaran dengan baik. Pelaksanan pembelajaran seharusnya mengacu kepada perencanaan. Agar tidak terjadi kekurangan materi yang disampaikan ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Ketiga, memberikan feedback (umpan balik). Sebuah proses pembelajaran akan senantiasa berada dalam situasi yang ideal jika terus-menerus terjadi umpan balik . Adanya umpan baik berfungsi sebagai sarana untuk membantu memelihara minat dan antusiasme siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 

Tugas keempat adalah melakukan komunikasi pengetahuan. Maksudnya, sebagaimana guru mampu melakukan transfer atas pengetahuan yang dimiliki kepada siswanya dan melakukan komunikasi dengan baik. 

Kelima, guru sebagai model dalam bidang studi yang diajarkannya. Artinya guru merupakan suri teladan, contoh nyata atau model yang dikehendaki oleh mata pelajaran yang diajarkannya tersebut.
 

Telah dijelaskan di atas bahwasannya seorang guru harus membuat perencanan setiap kali melakukan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dan mengingatkan kepada guru apabila ada kekurangan dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Selain itu, seorang guru harus melakukan feedback (umpan balik) untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa tersebut. Dan juga harus berkomunikasi dengan baik karena dengan komunikasi semua kesulitan dapat teratasi dengan baik. 

Soejono merinci tugas pendidik sebagai berikut:

1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan  sebagainya.

2. Berusaha mendorong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

3. Memperhatikan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan agar anak didik memilikinya dengan cepat.

4. Mengadukan evaluasi sikap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.

Seorang guru harus dapat memahami  pembawaan anak didiknya. Pembawan  anak yang baik dikembangkan dan digali lebih mendalam dan pembawaan yang buruk ditekan perkembangannya semaksimal mungkin agar tidak berkembang. Dan anak diperkenalkan dalam berbagai keahlian dan keterampilan serta memberikan bimbingan jika anak menemui kesulitan.

Dalam dunia pendidikan tugas seorang guru sangat berat, seorang guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik. Tugas guru tidak hanya sebatas memberikan pemgajaran tentang ilmu pengetahuan tetapi jauh lebih utama yaitu mendidik anak agar menjadi anak yang berbudi baik serta berakhlak mulia. Sehingga dalam menyampaikan tugasnya seoang guru harus memiliki rasa kasih sayang dan menganggap anak didiknya seperti anak kandungnya sendiri tujuannya agar anak didik mudah diarahkan menjadi anak yang baik. 

1. Peran Guru sebagai Demonstrator

Peranan guru sebagai demonstrator “hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi yang akan diajarkan”.
 Selain itu seorang guru harus mampu mengembangkan ilmu yang dimilikinya karena hal ini dapat menentukan hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran. 

Guru harus dapat memilih berbagai ilmu pengetahuan yang tepat sesuai dengan kemampuan muridnya. “Maka tugas guru meliputi  mempelajari kejiwaan murid dan memiliki pengetahuan yang sempurna / lengkap tentang ilmu-ilmu mengajar”.
 Sehingga dapat mempermudah proses pembelajasehingga mudah disampaikan kepada muridnya secara berurutan, sistematis, serasi dan saling berkaitan. 

2.
Guru sebagai Pengelola Kelas

Peran guru dalam pengelolaan kelas ini hendaknya guru mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar yang memberikan kenyamanan bagi anak didiknya. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto  pengelolaan  kelas antara lan:

Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan  belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.

Disini peran guru sebagai pengelola kelas sangat penting karena dapat menentukan keberhasilan siswa dalam belajar secara maksimal

3.
Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator

Guru sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat untuk mempermudah proses pebelajaran. “Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna”.
 Diharapkan dengan adanya sumber nelajar yang berguna dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.

4. Guru Sebagai Evaluator

Pengertian evaluasi pendidikan yang dikemukakan oleh Nasution adalah “proses / kegiatan untuk menentukan tujuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan, dan usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) bagi penyempurna pendidikan”.

Dalam dunia pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu tertentu dan periode tertentu akan selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai. Hal ini dilakukan baik oleh pihak terdidik maupun   pendidik. Dalam fungsinya sebagai evaluator “guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu kewaktu”. 
Dari informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan balik (feed back) terhadap proses pembelajaran sekaligus  sebagai titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil pembelajaran sehingga hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran dapat meningkat dan memperileh hasil yang maksimal.

Evaluasi ini juga bertujuan  agar guru dapat  mengetahui tingkat keberhasilan dan ketepatan dalam memilih meteri yang disampaikan. Dengan melakukan penilaian guru juga dapat mengetahui keberhasilan pembelajaran, ketepatan metode serta penguasaan materi yang diterima oleh siswa. Dengan demikian dalam bukunya Lexy J Moleong menuliskan bahwa”evaluasi yang telah dilakukan memiliki dua kepentingan, yakni untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai dengan baik, dan kedua untuk memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar”.
 

Kemampuan lain yang harus dikuasai guru sebagai evaluator adalah

 memahami teknik evaluasi baik tes maupun nontes yang  yang meliputi jenis masing-masing teknik, karakteristik, prosedur pengembangan serta cara menentukan baik tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran.

Peran guru sebagai evaluator sangat penting karena dari evaluasi inilah dapat diketahui sejauh mana tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah berlangsung. Selain itu juga dapat digunakan untuk mengetahui ketepatan metode yang digunakan dalam prose pembelajaran. Apabila dinilai kurang tepat metode tersebut maka metode itu dapat diadakan perubahan sehingga akan tercapai hasil pembelajaran yang maksimal.

5. Peran Guru dalam Pengadministrasian

Dalam hubungan dalam pengadministrasian, seorang guru dapat berperan sebagai berikut:

a. Pengambilan inisiatif, pengarah dan penilai kegiatan-kegiatan pendidikan.

b. Hal ini berarti guru turut serta memikirkan kegiatan-kegiatan pendidikan yang direncanakan.

c. Wakil masyarakat, yang berarti dalam lingkungan sekolah guru menjadi anggota suatu masyarakat. Guru harus mencerminkan suasana dan kemauan masyarakat dalam arti yang baik.

d. Orang yang ahli dalam mata pelajaran. Guru bertanggung jawab untuk mewariskan kebudayaan kepada generasi muda yang berupa pengetahuan.

e. Penegak disiplin, guru harus menjaga agar tercapai disiplin.

f. Pelaksana administrasi pendidikan, disamping menjadi pengajar, guru pun bertanggung jawab akan kelancaran jalannya pendidikan dan ia harus mampu melaksanakan kegiatan-kegiatn administrasinya.

g. Pemimpin generasi muda, masa depan generasi muda terletak ditangan guru. Guru berperan sebagai pemimipin mereka dalam mempersiapkan diri untuk anggota masyarakat yang dewasa.

h. Penerjemah kepada masyarakat, artinya guru berperan untuk menyampaikan segala perkembangan kemajuan dunia sekitar kepada masyarakat khususnya masalah-masalah pendidikan.

Peran guru dalam pengadministrasian tidak hanya sebatas pelaksana penadministrasian tetapi juga sebagai pengambil inisiatif dalam pendidikan. Selain itu guru berperan dalam menyampaikan segala perkembangan dunia khususnya yang terkait dalam pendidikan. 

6. Guru Sebagai Inovator

Dalam dunia pendidikan diperlukan adanya pembaharuan (inovasi) pendidikan yang dapat diartikan “sebagai suatu perubahan yang baru “.
 Dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan. Seorang guru hendaknya memiliki jiwa pembaharuan agar pendidikan lebih berkualitas. 

7. Sebgai Motivator

Motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan, atau mekanisme-mekanisme lainnya yang melalui dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan kearah pencapaian tujuan-tujuan. Motivasi adalah “pendorong”suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Guru sebagai metivator bagi siswa, yaitu dengan memberikan dorongan yang positif terhadap siswa sehingga siswa memperoleh motivasi dan semangat dalam proses pembelajaran agar tercapai hasil pembelejaran sesuai bengan yang diharapkan.

8. Guru Sebagai Pemimpin

Guru sebagai pemimpin harus memiliki kemampuan dalam memimpin. Untuk itu “guru perlu memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, menguasai prinsip hubungan antar manusia, teknik berkomunikasi, serta menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi yang ada di sekolah”.

Agar guru dapat mencapai hasil yang maksimal dalam menjalankan peranannya dalam pembelajaran, terdapat beberapa hal yang mempengaruhinya. 

Pertama, dari segi kualifikasi guru perlu memiliki kelayakan akademik yang tidak sekedar dibuktikan dengan gelar dan ijasah tetapi harus ditopang oleh kualitas diri yang unggul dan profesional.

 Kedua, dari segi kepribadian guru perlu memiliki kepribadian yang tinggi, yang dilandasi dengan akhlak mulia.  Guru tidak hanya penyampai ilmu, tetapi juga suri teladan bagi murid masyarakat luas. 

Ketiga, dari segi pembelajaran, guru perlu memahami ilmu teori dan praktik pendidikan dan kurikulum sehingga mampu mendesainpembelajaran dengan baik, mampu mengimplementasikan program pembelajaran dengan seni pembelajaran yang efektif, mampu mengevaluasi pembelajaran secara potensial dan sebagai titik akhirnya adalah mampu mengantarkan pembelajaran siswa dengan sukses. 

Keempat dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki kepekaan sosial dalam menghadapi fenomena disikitarnya, karena guru adalah salah satu elemen masyarakat yang memiliki sumner daya yang berbeda kualitasnya dibandingkan dengan elemen masyarakat lainnya. 

Kelima dari segi religius, guru perlu memiliki komitmen keagamaan yang tinggi, yang dimanifestasikan secara cerdas dan kreatif dalam kehidupannya. Religiositas ini akan semakin memperkukuh terhadap karakteristik dan eksistensi dirinya.

 Keenam  dari segi psikologis, guru perlu memperkaya diri dengan berbagai metode, pendekatan, dan teknik pembelajaran yang lebih memiliki kehandalan dalam mengantarkan para siswanya mencapai tujuan pembelajarannya.
  

5.
Kompetensi Guru

“Kata kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai kemampuan”.
 Seorang guru harus memiliki kompetensi yang memadai agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Menurut Charles E.Johnson, sebagaimana ditulis oleh Wina Sanjaya, kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau kerja yang dapat dipertanggung jawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebisaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus dapat memungkinkan sseseorang untuk menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.

Guru yang profesional harus memiliki kompetensi berikut ini:

1. Kompetensi profesional, artinya ia memiliki pengetahuan yang luas serta dalam dari subyek matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan metodologis dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritik, mampu memilih metode yang tepat serta mampu menggunakan berbagai metode dalam proses pembelajaran. Guru pun harus memiliki pengetahuan luas tentang landasan kependidikan dan pemahaman terhadap subyak didik (murid).

2. Kompetensi personal, artinya memiliki sikap kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber identifikasi bagi subjek. Dengan kata lain guru harus memiliki kepribadian yang patut diteladani, sehingga mampu melaksanakan kepemimpinan yang dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara, yaitu tut wuri handayani, ing madya mangun karsa, dan ing ngarsa sung tuladha.

3. Kompetensi sosial, artinya ia menunjukkan kemampuan berkomunikasi sosial, baik dengan murid-muridnya maupun dengan sesama teman guru, dengan kepala sekolah bahkan dengan masyarakat luas.

4. Kemampuan untuk memberikan pelayanan yang sebaik- baiknya yang berarti mengutamakan nilai kemanusiaan dari pada nilai benda material.

Kompetensi profesional guru, selain berdasarkan pada bakat guru, serta unsur pengalaman dan pendidikan sebagai peran yang sangat penting. Tanpa mengabaikan kemungkinan adanya perbedaan tuntutan kompetensi profesional yang disebabkan oleh adanya perbedaan ligkungan sosial kultural dari setiap institusi sekolah sebagai indikator, maka guru yang dinilai kompeten secara profesional, apabila:

1. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya.

2. Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil.

3. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan instruksional) sekolah.

4. Guru terssebut mampu melakukan peranannya dalam proses mengajar dan belajar dalam kelas.

Agar guru memiliki kemampuan mengelola pembelajaran dengan baik, guru perlu memiliki kemampuan profesional dengan memenuhi 10 kompetensi guru yaitu: 

1. Menguasai bahan  

2. Mengelola program belajar mengajar  

3. Mengelola kelas  

4 . Penggunaan media atau sumber  

5 . Menguasai landasan-landasan pendidikan  

6 . Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar  

7 . Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran  

8 . Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah  

9 . Memahami prinsip-prinsip belajar  

10. Menafsirkan hasil pelatihan pendidikan guna keperluan pengajaran.

Kompetensi guru dalam pendidikan sangat diperlukan, karena sebagai pedoman bagi seorang guru agar mampu melaksanakan kewajibannya sebagai guru sehingga berhasil dalam pembelajaran sehingga dapat tercapai dengan hasil yang sesuai dengan yang dicita-citakan.        

B. Akhlak

1. Pengertian

Pengertian akhlak secara bahasa (linguistik), kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlak, yukhliqu, ikjlaka, yang berarti al-sajiah (perangai) al-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik) dan al-din (agama). 

Sedangkan pengertian “akhlak” secara istilah ( terminologi ) dapat dilihat dari beberapa pendapat pakar Islam.

Menurut Ibnu Maskawih ( w.421 H / 1030 M ) akhlak adalah sebagai berikut:

“ Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melakukan pemikiran atau pertimbangan “.

Sementera menurut Hujjatul Islam Imam Al-Ghazali (1050-1111 M) memberikan definisi sebagai berikut:

“ Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan yang mudah, tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran”.

Sejalan dengan pendapat di atas dalam Mu’jam Al-Wasith, Ibrahim Anis mengatakan bahwa akhlak ialah:

“Sifat yang tertanam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan“.

Pendapat senada dikemukakan oleh Prof. Dr. Ahmad Amin, menurutnya definisi akhlak adalah:

“Sebagaian orang membuat definisi akhlak, bahwa yang disebut akhlak adalah kebiasaan. Artinya, bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan akhlak“.


Sedangkan pengertian akhlak menurut Islam adalah”mengatur hubungan manusi dengan sesame manusia, manusia dengan Tuhan dan manusia dengan alam”.
jadi di sini pengertian akhlak menurut Islam lebih luas karena mencakup segala aspek. Mengatur hubungan manusia dengan membiasakan bersikap dan berperilaku baik terhadap sesama. Hubungan manusia dengan Tuhan dengan selalu menjalankan perintah Nya dan menjauhi larangan Nya. Sedangkan hubungan manusia dengan alam dengan menjaga dan melestarikannya.

Dengan tujuan agar gambaran akhlak dalam Islam itu jelas, sehingga dapat diketahui hakikat dan dimensinya, maka untuk itu kami paparkan definisi akhlak menurut empat orang saja dari ulama Islam, dari sekian banyak ulama yang berbicara tentang akhlak diantaranya:

a. Imam Abu Hamid Al-Ghazali ( w.505 H )

b. Ali bin Muhammad bin Syarir Al-Jurjani (740-816 H)

c. Tasy Kubra Zadah (901-968 H)

d. Muhammad bin Ali al-Faruqi at-Tahanawi (w.1158 H)

Meskipun banyak ulama selain mereka yang juga memberikan definisi akhlak 

a. Menurut Imam Abu Hamid Al-Ghazali dari Akhlak Mulia yang ditulis oleh Ali Abdul Halim Mahmud

Kata al-khalaq ‘fisik’ dan al-khuluq ‘akhlak’ adalah dua kata yang dipakai bersamaan. 

Kata al-khuluq merupakan suatu sifat yang terpatri dalam jiwa, yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa memikirkan dan merenung terlebih dahulu.

Al-khuluq adalah suatu sifat jiwa dan gambaran batinnya. Dan sebagaimana keindahan bentuk lahir manusia secara mutlak tak dapat terwujud hanya dengan keindahan dua mata, dengan tanpa hidung, mulut dan pipi. Sebaliknya, semua unsur tadi harus indah sehingga terwujudlah keindahan lahir manusia itu.

b. Menurut Muhammad bin Ali asy-Syarif al-Jurjani

Al-Jurjani mendefinisikan akhlak dalam bukunya, at-ta’rifat sebagai berikut:

“Akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu berpikir dan merenung. Jika dari sifat tersebut terlahir perbuatan-perbuatan yang  indah menurut akal dan syariat dengan mudah, maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik. Sedangkan jika dirinya terlahir perbuatan-perbuatan buruk, maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk“.

c. Menurut Ahmad Musthafa (Thasy Kubra Zaadah)

Ia seorang ulama ensiklopedis-mendefinisikan akhlak sebagai berikut,

“ Akhlak adalah ilmu yang dirinya dapat diketahui jenis-jenis keutamaan. Dan keutamaan itu adalah terwujudnya keseimbangan antara tiga kekuatan yakni: kekuatan berpikir, kekuatan marah, kekuatan syahwat.

d. Menurut Muhammad bin Ali al-Faaruqi at-Tahanawi

Ia berkata,”Akhlak adalah keseluruhannya kebiasaan, sifat alami, agama dan harga diri mereka.

 
Akhlak yakni keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang melahirkan perbuatan, mungkin baik mungkin buruk. Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab akhlaq, bentuik jamak kata khuluq atau al-khulq, yang secara etimologis (bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal usul kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at. Dalam kepustakaan, akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan-perbuatan  (perilaku, tingkah laku) mungkin baik mungkin buruk seperti telah disebutkan di atas .

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia budi pekerti adalah tingkah laku, perangai, akhlak. Kalau budi pekerti dihubungkan dengan akhlak, jelas seperti yang disebutkan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia di atas, kedua-duanya mengandung makna yang sama. Baik budi pekerti maupun akhlak mengandung makna yang ideal tergantung pada pelaksanaan dan penerapannya melalui tingkah laku yang positif, mungkin negatif, mungkin baik mungkin buruk. Yang termasuk kedalam pengertian positif (baik) adalah segala tingkah laku tabi’at, watak dan perangai yang sifatnya benar, amanah, sabar, pemaaf, rendah hati dan lain-lain sifat yangbaik. Sedang yang termasuk dalam pengertian akhlak atau budi pekerti yang buruk adalah tingkah laku, tabi’at, watak, perangai sombong, dendam, dengki, khianat dan lain-lain sifat-sifat yang buruk. Yang menentukan suatu perbuatan atau tingkah laku itu baik atau buruk adalah nilai dan norma agama, juga kebiasaan atau adt istiadat.

Akhlak Islami seperti yang telah dikemukaan di atas adalah keadaan yang melekat pada jiwa manusia. Karena itu suatu perbuatan baru dapat disebut pencerminan akhlak, jika memenuhi beberapa syarat. Syarat itu antara lain adalah:

1.  Dilakukan berulang-ulang, jika dilakukan sekali saja atau jarang  tidak dapat dikatakan akhlak. Jika seseorang tiba-tiba, misalnya memberikan uang (derma) kepada orang lain karena alasan tertentu, orang itu tidak dapat dikatakan berakhlak dermawan. 

2. Timbul dengan sendirinya, tanpa dipikir-pikir atau ditimbanng berulang-ulang karma perbuatan itu telah menjadi kebiasaan baginya. Jika suatu perbuatan dilakukan setelah dipikir-pikir dan ditimbang-timbang, apalagi karena terpaksa, perbuatan itu bukanlah pencerminan akhlak. Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku manusia. Karena itu, selain dengan akidah, akhlak tidak dapat diceraipisahkan dengan syari’ah.

Dalam hal ini dapat dijelaskan  ukuran akhlak yang baik adalah “jika ia sesuai dengan syari’at Allah”.
 Dengan menjalankan perintah Nya dan menjauhi segala larangan Nya dan segala tingkah lakunya tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Serta mampu memberikan suri tauladan yang baik agar dapat menjadi teladan bagi orang lain. Dalam memegang akhlak yang baik ini harus mau memperhatikan pribadi, keluarga dan masyarakat agar tercipta kebaikan dunia dan akhirat.

Pendidikan dalam Islam selain bertujuan mencetak manusia yang cerdas, tetapi juga berusaha mencetak manusia yang berakhlak mulia. Ia tidak akan menepuk dada atau bersifat arogan (congkak) dengan ilmu yang dimilikinya, sebab ia sangat menyadari bahwa ia tidak pantas bagi dirinya untuk sombong bila dibandingkan oleh ilmu yang dimiliki Allah. Bahkan ilmu yang dimiliki pun bersal dari Allah. Apabila Alloh berkehendak, Dia bisa mengambil ilmu dan kecerdasan yang dimiliki makhluk-Nya dalam waktu seketika.

Allah mengajarkan manusia untuk bersifat rendah hati dan berakhlak mulia 

Allah berfirman:
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Artinya :

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri“. (Q.S.Luqman: 18).

2. Pembagian Akhlak

Secara garis besar akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut:

1. Akhlak yang terpuji (al-Akhlak al-Karimah / al-Mahmudah), yaitu “akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol Ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat” contoh dalam kehidupan sehari-hari seperti sabar dalam setiap menghadapi musibah, rendah hati dan tidak sombong dalam menjalani kehidupan, ikhlas dalam membantu sesama, suka menolong orang lain dalam menghadapi kesulitan dan lain-lain. 

2. Akhlak yang tercela (al-Akhlak al-Madzmumah), yaitu “akhlak yang tidak dalam kontrol Ilahiyah atau berasal dari hawa nafsu”.
 sifat ini merupakan kebalikan dari akhlak yang terpuji, contohnya dalam kehidupan sehari-hari seperti takabbur (sombong) dalam kehidupan, su’udzon (berprasngka buruk) selalu berperasangka buruk terhadap orang lain, malas dalam segala hal dan lain-lain.

Semantara itu menurut obyek sasarannya, akhlak dapat digolongkan menjadi dua macam:

1. Akhlak kepada Allah (Kholik)

“Akhlak terhadap Alloh dijelaskan dan dikembangkan pleh ilmu tasawuf dan tarikat”.

Akhlak kepada Allah  (Kholik), antara lain beribadah kepada Alloh, yaitu” melaksanakan perintah Allah untuk menyembah-Nya sesuai dengan perintah-Nya”.
 Selalu berdzikir kepada Allah dan selalu mengingat Nya dimanapun berada dan setiap saat. Dzikir tersebut dapat dilakukan melalui mulut maupun hati. Dan selalu berdoa dan mohon ampun kepada Nya, karena doa merupaka inti ibadah dan kekuatan doa ini dapat menembus akal manusia. Oleh karena itu, setiap muslim harus berusaha dan berdoa serta tawakkal dan pasrah kepada Allah setelah kita berusaha dan berdoa. Karena kita tahu bahwasannya setiap orang yang hidup di dunia ini tidak mempunyai kemampuan apa-apa kecuali karena kehendak Allah. Sehingga kita tidak layak jika menjadi orang yang sombong dan angkuh di muka bumi ini. 

2. Akhlak kepada Makhluk

Akhak kepada makhluk dibagi menjadi dua menurut bukunya Aminuddin dkk yaitu sebagai berikut:

a. Akhlak terhadap manusia, yang dapat dirinci sebagai berikut:

-
Akhlak kepada Rosululloh secara tulus dengan mengikuti semua sunnahnya.

-   Akhlak kepada kedua orang tua, yaitu berbuat baik kepada keduanya (birr al-walidain) dengan ucapan dan perbuatan. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam bentuk-bentuk perbuatan antara lain: menyayangi dan mencintai mereka sebagai bentuk terimakasih dengan cara bertutur kata sopan dan lemah lembut, mentaati perintah, meringankan beban, serta menyantuni mereka jika sudah tua dan tidak mampu lagi berusaha.

-Berbuat baik kepada orang tua tidak hanya ketika mereka hidup, tetapi terus berlangsung walaupun mereka telah meninggal dunia dengan cara mendoakan dan meminta ampunan untuk mereka, menepati janji mereka yang belum terpenuhi meneruskan silaturahmi dengan sahabat-sahabat sewaktu mereka hidup.

-Akhlak kepada diri sendiri, seperti sabar adalah perilaku seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai hasil dari pengendalian nafsu dan penerima terhadap apa yang menimpanya. Sabar diungkapkan ketika melaksanakan perintah, menjauhi larangan dan ketika ditimpa musibah dari Allah, syukur adalah sikap berterimakasih atas pemberian nikmat Allah yang tidak bisa terhitung banyaknya, tawadhu’, adalah rendah hati, selalu menghargai siapa saja yang dihadapinya, orang tua, muda, kaya atau  miskin. Sikap tawadhu’ lahir dari kesadaran akan hakikat dirinya sebagai manusia yang lemah dan serba terbatas yang tidak layak untuk bersikap sombong dan angkuh di muka bumi.

-Akhlak kepada keluarga, karib kerabat, seperti saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga, saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak, berbakti kepad ibu bapak, mendidik anak-anak dengan kasih sayang dan memelihara hubungan silaturahmi yang dibina orang tua yang telah meninggal dunia.

-Akhlak kepada tetangga, seperti saling mengunjungi, saling membantu diwaktu senggang, lebih-lebih diwaktu susah, saling memberi, saling menghormati dan saling menghindari pertengkaran dan permusuhan.

-Akhlak kepada masyarakat, seperti memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa, menganjurkan anggota masyarakat, termasuk diri ssendiri, untuk berbuat baik dan mencegah diri dari melakukan perbuatan dosa.

b. Akhlak kepada bukan manusia (lingkungan hidup), seperti sadar dan memelihara linngkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam, terutama hewani dan nabati, untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya, sayang kepada sesma makhluk dan menggali potensi alam seoptimal mungkin demi kemaslahatan manusia dan alam sekitarnya.

3. Pembinaan Akhlakul Karimah dalam Kehidupan Sehari-Hari

“Menurut para ulama Islam yang cenderung untuk mempelajari tentang akhlak, seperti Ibnu Maskawih, Ibnu Sina dan Al-Ghazali “bahwa akhlak dapat dibentuk melalui pendidikan, latihan, pembinan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh.”

 Akhlak dibentuk melalui latihan yaitu kebiasaan sehari-hari seperti halnya seorang anak dididik untuk berdoa setiap sebelum makan, berupa pembinaan misalnya anak diberikan pembinaan dan pengarahan terkait pentingnya memiliki akhlak yang baik. Dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh dalam arti mendidik akhlak tidak mudah karena harus memiliki kesabaran dan keuletan dalam melakukan pembinaan akhlak tersebut. 

“Akhlak tidak dapat dibentuk karena merupakan instinct yang merupakan pembawaan dari lahir. ”Namun, pendapat ini dibantah oleh Yusuf Qardhawi. Dia mengatakan bahwa dorongan insting dan nafsu dapat dikendalikan dengan iman”.

Dengan adanya iman yang melekat pada diri manusia seseorang akan cenderung menjaga diri dari akhlak yang tidak baik atau menuruti hawa nafsu yang timbul dari dalam dirinya. Oleh karena itu, kita harus memiliki iman dengan selalu mendekatkan diri kepada Nya dengan menjalankan segala perintah Nya dan menjauhi larangan Nya.

Secara terinci ditulis oleh Heri Jauhari Muchtar dari buku Fikih Pendidikan  yang dikutip dari Drs. Muhammad Thalib menyebutkan berbagai praktek Rosululloh SAW dalam bidang akhlak antara lain:

a. mengajarkan etika makan, dengan tangan kanan, berdo’a, makanlah yang terdekat dan seterusnya.

b. Menjauhi yang haram.

c. Melarang meniru pakaian non muslim.

d. Mengajarkan etika memangkas rambut, al. harus rapi, menyeluruh jangan menyisakan sedikit dan seterusnya.

e. Mendidik menjaga amanah.

f. Menanamkan kejujuran.

g. Mendidik menjaga rahasia.

h. Melatih memikul tanggung jawab.

i. Membiasakan mengucapkan salam ketika masuk rumah.

j. Mendidik berlaku baik terhadap pelayan (pembantu).

k. Mendidik menghormati saudara yang lebih tua.

l. Mendidik mengetahui hak dan mengajarkan menghormati hak orang lain.

m. Mendidik berlaku adil.

n. Mendidik berlaku sopan santun.

o. Mengajarkan tentang tenggang rasa terhadap orang lain.

p. Mendidik menghormati teangga.

q. Menyuruh meringankan orang lain.

Pemaparan di atas merupakan praktek Rosululloh dalam pendidikan terutama bidang akhlak. Dalam penerapannya untuk pendidikan anak usia dini cenderung lebih pada hal-hal yang sederhana seperti mengajarkan etika mekan, mendidik menjaga amanh, mendidik anak untuk berbuat jujur dan tidak berbohong, mengucapkan salam, sopan satun kepada orang tua, menyuruh meringankan orang lain dengan jalan membantu sesame teman, mengajarkan tenggang rasa atau saling menghormati dan menyayangi sesama teman. Hal-hal itulah antara lain yang diajarkan dalam mendidik anak usia dini untuk membina akhlak karimah.

C. Pendidikan Play Group
A.
Pendidikan Anak Uusia Dini
“Anak usia dini (0-6 tahun) merupakan periode emas (Golden Age) bagi perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan”.
dalam periode emas ini anak lebih mudah menerima pengaruh atau stimulasi dari orang lain atau lingkungan sekitar. Oleh kerena itu, pada masa ini setiap tingkah laku baik atau buruk yang ada disekitarnya pasti akan diikuti dan ditiru oleh anak trsebut. Sehingga, pada masa ini hendaknya anak diberikan pengaruh yang positif agar tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik. Karena lingkungan merupakan salah satu faktor terbesar yang dapat mempengaruhi perkembangan jiwa seorang anak.

Anak pra sekolah adalah mereka yang berusia antara 3-6 tahun menurut Biechler dan Snowman. Mereka biasanya mengikuti program prasekolah dan kinderganten. Sedangkan di Indonesia umumnya mereka mengikuti program Tempat Penitipan Anak (3 bulan-5 tahun) dan Kelompok Bermain (usia 3 tahun), sedangkan  pada usia 4-6 tahun biasanya mengikuti program Taman Kanak-Kanak.

Menurut M. Mufti Mubarok dalam bukunya Rahasia Cerdas Belajar  Sambil Bermain macam pendidikan anak antara lain: 

-     Pendidikan Anak pada Tahap Pertama

Pendidikan pada tahun petama ini (0-2 tahun) memberi kesan yang mendalam pada anak, juga merupakan dasar bagi pendidikan anak selanjutnya. Pada masa ini pendidikan diberikan hanya berupa latihan-latihan kebiasaan dan ucapan kata-kata yang berkualitas (sholih). Pada usia ini, anak dilatih berbagai kebiasaan seperti salim (berjabat tangan) dengan siapa saja saat bertemu dan berpisah. Juga perlu dibudayakan kebiasaan membaca ‘alhamdulillah’ atau ‘bismillah’ karena daya ingat anak yang tinggi sehingga dia dengan mudah untuk mengingatnya.

· Pendidikan Anak pada Tahap Kedua

Anak pada tahun-tahun kedua ini (2-6 tahun) memiliki tingkah laku antara lain: suka dimanjakan, suka diperhatikan, suka meniru kata-kata atau perbuatan orang lain, masa protes, berlaku kikir dan suka mengakui barang milik orang lain. Karena itulah pada masa sekarang ini anak perlu diberi co perbuatan.

· Pendidikan Anak pada Tahap Ketiga

Pada masa perkembangan ketiga ini, ada yang mengatakan 6-13 tahun, ada juga yang mengatakan 7-13 tahun. Jika pada masa kedua (2-7 tahun) adalah masa keindahan dimana emosi dan perasaan berperan amat dominant walaupun daya tingkatnya besar dan daya tahu anak tinggi.

Dalam pendidikan anak ini akan menghasilkan tiga pembentukan kemampuan yang dikenal dengan taxonomi bloom yaitu “kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik”.
 Kemampuan kognitif berkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan afektif terkait dengan nilai dan sikap sedangkan psikomotorik kemampuan untuk mengkoordinasi kerja system syaraf untuk melakukan kegiatan.
B. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Tujuan pendidikan dalam Islam, tidak lain dan tidak bukan adalah berusaha untuk mewujudkan generasi penerus yang berkualitas. Ini didasarkan firman Allah SWT: 
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Artinya :

Dan hendaklah mereka takut kepada Allah bila meninggalkan generasi yang lemah (aqidah, akhlak, intelektual, keterampilan, ekonomi, dan sebagainya) yang mereka khawatirkan masa depannya. Maka hendaklah mereka bertaqwa kepada Alloh dan mengucapkan perkataan yang benar (QS.4:9).

Tujuan pendidikan Islam adalah membentuk generasi berkualitas pemimpin yakni:

1. berkepribadian Islam

2. menguasai tsaqofah Islam

3. menguasai ilmu kehidupan (sains dan teknologi)”.

Tujuan PAUD yang ingin dicapai adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru serta pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usia dini. Secara khusus tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Dapat mengidentifikasikan perkembangan fisiologis anak usia dini dan mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam pekembangan fisiologis yang bersangkutan.

2. Dapat memahami perkembangan kreatifitas anak usia dini dan usaha-usaha yang terkait dengan pengembangannya.

3. Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan perkenbangan anak usia dini.

4. Dapat memahami arti bermain badi anak usia dini.

5. Dapat memahami pendekatan pembelajaran dan aplikasimya bagi pemgembangan anak usia kanak-kanak.

Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adalah pengembangan berbadai potensi anak sejak dini sebgai persiapan untuk hidup dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara khusus kegiatan pendidikan bertujuan agar:

1. Anak mampu melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan Tuhan dan mencintai sesama. Contoh: pendidik mengenalkan kepada anak didik bahw Alloh SWT menciptakan berbagai makhluk selain manusia, seperti binatang, dan sebagainya yang semua itu harus kita sayangi.

2. Anak mampu mengelola ketrampilan tubuh termasuk gerakan-gerakan yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus, dan gerakan kasar, serta menerima rangsangan sensorik atau (panca indera). Contoh: menari, bermain bola, menulis maupun mewarna. 

3. Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemehaman bahasa pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berpikir danm belajar. Contoh: ketika sudah melakukan pembahasan tema diberikan kepada anak didik untuk bertanya atau menjawab isi tema yang telah dibahas.

4. Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab akibat. Contoh: mencari pasangan gambar yang berkaitan dengan sebab akibat, lalu anak akan berusaha memecahkan masalah dan memberikan alasan tersebut.

5. Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya derta mampu mengembangkan konsep diri, sikap positif terhadap belajar, kontrol diri dan rasa memiliki.

6. Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, birama, berbagai bunyi, bertepuk tangan serta nenghargai hasil karya yang kreatif. Contoh: anak yang senang dan menyukai dengan musik, saat mendengarkan lagu maka akan segera mengikutinya, ataupun ketika diminta mekanjutkan syair kedua hingga selesai, maka anak mampu melakukannya.

Sedangkan dasar hukum PAUD  menurut UU RI NO. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional :

1) Pendidikan anak usia dini adalah diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.

2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal,dan/atau informal.

3) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Roudlotul Atfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat.

4) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), bentuk lain yang sederajat.

5) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.

6) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.
 
  

C.
Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuik watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Filosofi pada anak usia dini adalah pendidikan yang berpusat pada anak yang mengutamakan kepentingan bermain. Permainan yang diperuntukkan bagi anak memberikan peluang untuk menggali dan berinteraksi dengan lingkungam sekitar. Permainan pada anak dapat menimbulkan rasa nyaman, untuk bertanya, berkreasi, menemukan dan memotivasi mereka untuk menerima segala bentuk resiko dan menambah pemahaman mereka. Selain itu, dapat menambah kesempatan untuk meningkatkan pemahaman dari setiap kejadian terhadap orang lain dan lingkungan.

Permainan pada anak usia dini sangat penting dan sangat istimewa karena dapat menambah pengalaman mereka, meningkatkan kecakapan hidup dan memecahkan masalah. Bermain dengan banyak media khususnya untuk anak usia dini dapat membantu peningkatan rasa percaya dirinya.

Dari beberapa fungsi yang telah dipaparkan, dapat terlihat bahwa fungsi pendidikan anak usia dini adalah memberikan stimulus kultural kepada anak. Pendidikan pada anak usia dini merupakan ekspresi dari stimulasi kultural tersebut.

Berdasarkan tujuan pendidikan anak usia dini dapat ditelaah penerapan fungsi program stimulasi edukasi, yaitu:

· Fungi adaptasi, yaitu berperan dalam membantu anak melakukan penyesuaian diri dalam berbagai kondisi lingkungan serta menyesuaikan diri dengan keadaan dalam dirinya sendiri.

· Fungsi sosialisasi, berperan dalam membentuk anak agar memiliki leterampilan-keterampilan sosial yang berguna dalam pergaulan sehari-hari dimana anak berada.

· Fungsi pengembangan, berkaitan dengan pengembangan berbagai potensi yang dimiliki anak. Setiap unsur potensi yang dimiliki anak membutuhkan suatu situasi atau lingkungan yang dapat menumbuhkembangkan potensi tersebut kearah perkembangan yang optimal sehingga menjadi potensi yang bermanfaat bagi anak itu senditi maupun lingkungannya.

· Fungsi bermain, berkaitan dengan pemberian nesempatan pada anak untuk bermain, kerena pada hakikatnya bermain itu sendiri merupakan hak anak sepanjang rentang kehidupannya. Melalui kegiatan bermain anak akan mengekploirasi dunianya serta membangun pengetahuan sendiri.

· Fungsi ekonomik, pendidikan yang terencana pada anak merupakan investasi jangka panjang yang dapat menguntungkan pada setiap rentang perkembangan selanjutnya. Terlebih bagi investasi yang dilakukan berada pad masa keemasan (the golden age) yang akan memberikan keuntungan berlipat ganda. Pendidikan di Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu peletak dasar bagi perkembangan selanjutnya.
   
D. Penerapan Pendidikan Anak Usia melalui Bidang Ibadah
Pengertian Ibadah

Menurut Isngadi dalam bukunya Ismologi Populer “kata “ibadah” berasal dari bahasa Arab “abada” (kata kerja : fi’il madli) “ibaadatan” masdar, menurut Kamus Bahasa diartikan “menyembah, memuja, to worship”.”Ibadah artinya berbakti kepada Alloh SWT secara luas karena didorong dan dibangkitkan oleh akidah tauhid. Ibadah itulah tujuan hidup manusia”.
 Ibadah merupakan hal yang paling pokok dalam ajaran Islam. Di dalam setiap tindakan hendaknya diniatkan untuk ibadah agar senantiasa menjadikan amal yang baik untuk kita. Namun secara teknis pelaksanaan ibadah ada dua macam yaitu: ibadah umum dan ibadah khusus.

Pengertian dari macam ibadah adalah sebagai berikut.

a. Semua tingkah laku seorang muslim harus didasai ibadah, atau dengan niat ibadah. Tentunya hal itu dalam batas-batas perbuatan yang baik, bukan perbuatan maksiat.

Atau dengan kata lain perkataan yang termasuk kategori ibadah umum, semuanya boleh, selain yang dilarang.

b. Sebaliknya ibadah khusus harus ada dasar-dasar perintah Nya (dalil) dan dilakukan menurut ketentuan-ketentuan-yang telah ditentukan, tidak boleh dilakukan melainkan harus menurut yang sudah dtentukan. Tidak ada dasarnya tidak boleh (ritual). 

Contoh: ibadah uum: berdagang, belajar, bermasyarakat, bergaul dan sebagainya.

        Ibadah khusus: sholat, puasa, haji dan sebagainya

Pada hakikatnya ibadah umum lebih cenderung komunikasi terhadap sesama kaum muslim. Sedangkan ibadah khusus cenderung mengarah pada hubungan manusia dengan pencipta Nya.  Salah satunya dengan ibadah sholat yang menjadi tiang agama.

Hakikat sholat menurut Said Hawwa dalam bukunya Al-Islam dijelaskan:

a. Sesungguhnya sholat meruakan poros inti hubungan manusia dengan Tuhan Nya, disamping juga merupakan poros inti untuk menghidupkan makna-makna keimanan di dalam hatinya.

b. Kelurusan jalan seseorang adalah sesuai dengan kadar akidah dan keimanan di hatinya. Sholat merupakan amalan yang bisa menghidupkan dan menumbuhkan keimanan.

c. Sesungguhnya sholat merupakan simbul atau bukti konkret seseorang bahwa dia benar-benar makrifat kepada Alloh SWT.

d. Sholat adalah bukti penghambaan seseorang kepada Alloh SWT dan merupakan sebuah ritual yang mempunai fungsi untuk membangkitkan seseorang.

e. Dengan sholat, dosa dan kesalahan dapat terhapus, karena sholat dalam ritual pembaharuan ikatan perjanjian dengan Alloh.

Begitu pentingnya ibadah dalam kehidupan sehingga pada pendidikan anak usia dini ditanamkan pendidikan ibadah terutama ibadah sholat agar anak kelak menjadi anak yang memiliki jiwa keagamaan yang baik dan menjadi anak yang sholeh.


Secara lebih terinci dari Heri Jauhari Muchtar yang dikutip dari Drs. Muhammad Tholib menyebutkan berbagai praktek Rosululloh SAW dalam bidang ibadah dan Intelegensi:

a. Mengajari sholat.

b. Mengajari berdo’a.

c. Menguji bacaan Al- Qur’an.

d. Mengajari tata cara berhaji.

e. Mengajari menyikapi keyakinan sesat (bersikap tegas).

f. Mengajari menyikapi tradisi non Islam (tegas).

g. Melatih berfikir yang berguna.

h. Mengajari mengatasi keraguan.

i. Menguji daya ingat.

j. Mengajari memakai sesuatu (dengan benar).

k. Mengajari memilih makanan (yang halal dan thayyib).

l. Mengajari hitungan bulan.

m. Menjelaskan proses kejadian manusia (sesuai umurnya).

n. Melukiskan/menjelaskan keadaan syurga.

o. Menjelaskan perbandingan mu’min dan kafir.

p. Mengajari menilai baik-buruk seseorang.

Dari pemaparan di atas adalah praktek Rosululloh dalam pendidikan terutama dalam bidang ibadah. Pada pendidikan anak usia dini praktek ibadah dapat dibina secara sederhana seperti mengajari sholat, mengajari berdo’a, menguji bacaan Al-Qur’an, mengajari tata cara berhaji, menjelaskan keadaan syurga, mengajari baik-buruk. Dalam pembinaan ibadah ini dilakuka dengan membiasakan sehari-hari sehingga anak dapat melakukan dan menerapkannya dalam kehidupan.

Selain itu, setiap proses pendidikan pasti ada factor penyebab dari anak tidak patuh terhadap orang tua seperti yang di tulis oleh Abdulloh Nashih Ulwa dalam bukunya Mencintai dan Mendidik Anak secara Islami penyebabnya antara lain:
a. Kefakiran


Sudah menjadi hal yang dapat dimaklumi dan menjadi kesadaran semua orang bahwa anak kecil ataupun siapa saja, ketika ia tidak merasa cukup dalam hal makanan, baik makanan di pagi, siang dan sore hari. Juga tidak ada yang memberi dan menolongnya bertahan hidup. Maka ia akan berusaha keluar dari rumah dan mendapatkan kebutuhan hidupnya di luar rumah.
 


Secara sederhana yang biasa dilakukan anak kecil apabila tidak mendapat sesuatu yang didinginkan dari orang tua maka anak tersebut akan lari dan mengadu kepada neneknya.

b. Pertengkaran dan pertikaian


“Salah satu faktor yang menyebabkan anak berpaling dari ajaran agama, tidak dapat diarahkan menjadi anak baik dan memiliki akhlak buruk adalah adanya pertengkaran dan pertikaian pada orang tua”.
 Oleh karena itu, bagi orang tua diharapkan tidak memperlihatkan hal tersebut dihadapan anak terlebih anak masih dalam usia dini. Hal ini dapat menjadi dampak yang buruk terhadap psikologi anak. Namun, penanggulangan ini lebih mudah diarahkan bagi anak usia dini, dari pada anak yang sudah menganjak remaja. Karena pada anak usia dini, anak cenderung mengikuti sosok panutan yang menjadi idolanya seperti halnya karakter seorang guru.

c.  Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya


Orang tua terkadang lupa akan pentingnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya. Dalam benak pikiran orang tua apabila apabila anak sudak masuk sekolah lepas tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak. Pemikiran tersebut tentunya tidak benar bahwasannya meskipun anak sudah mendapat pendidikan dari sekolah orang tua tetap berperan penting dalam proses keberhasilan pendidikan. Seperti yang dijelaskan Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya yaitu “sesungguhnya bencana terbesar dan terburuk yang menyebabkan anak memiliki akhlak tidak baik sehingga sulit untuk diarahkan dan dibimbing. Hal itu adalah akibat dari orang tua yang sibuk dengan kepentingan sendiri dan mengabaikan perhatian dan juga pendidikan anaknya”.

Jadi di sini orang tua dan pihak sekolah harus saling bekerja sama dalam mendidik anak, agar pendidikan anak dapat berhasil dan maksimal.


Penjelasan di atas merupakan beberapa hal penyebab anak tidak patuh terhadap orang tua. Sehingga orang tua hendaklah menghindar hal-hal tersebut agar anak mudah diarahkan dan dibina terutama dalam pembinaan akhlak karimah.  

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah “pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati”
.

Dalam penelitian ini peran peneliti sangat diperlukan dalam memperoleh data-data yang diperlikan. Selain itu harus dipilih seseorang yang tepat dalam penggalian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi data yang mudah dan data yang diperoleh akurat.

“Jenis penelitian yang digunakan,jika dilihat dari segi kajiannya penelitian ini dinamakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilokasi obyek penelitian untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dan jika dilihat dari sifatnya,penelitian ini termasuk jenis deskripsi, yaitu data yang diperoleh berupa kata-kata,perilaku tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap pada bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih dari sekedar angka atau frekuensi”.

Peneliti langsung terjun di lapangan dan menggali data-data yang diperoleh untuk mendapatkan informasi terkait penelitian yang sedang diteliti. Sedangkan bentuk data yang diperoleh berupa penjelasan yang dapat ewakili data yang berupa angka.  

“Penelitian kualitatif memiliki sejumlah cirri-ciri yang membedakan dengan penelitian jenis lain,yaitu:latar alamiah,manusia sebagai alat (instrumen) metode kualitatif, analisis data secara induktif, teori dari dasar, deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya batas yang ditentukan oleh fokus, adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, desain yang bersifat sementara, hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama”.

Penerapan pendekatan kualitatif ini antara lain didasarkan pada pertimbangan yang dapat membantu penulis dalam menyesuaikan diri di lapangan. Dan mempermudah dalam berinteraksi secara langsung dengan subyek yang diteliti. Selain itu, penulis menggunakan jenis penelitian yang disebut field research yang secara langsung terjun di lapangan sehingga akan diperoleh data atau hasil yang akurat.
B. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian di Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo-Rejotangan-Tulungagung. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian disini karena keberhasilan dan perkembangan yang pesat dalam mendidik anak baik dalam segi umum maupun agama. Tetapi yang membuat daya tarik peniliti adalah, terciptanya akhlak karimah pada anak dan sopan santun pada usia anak-anak. Selain itu peneliti juga memiliki beberapa alasan yaitu:

a. Lokasi penelitian srategis sehingga mudah dijangkau.
b. Guru dan siswnya ramah-ramah.
”Penentuan lokasi dan setting penelitian selain dibingkai dalam kerangka teoritik juga dilandasi oleh pertimbangan teknis operasional. Untuk itu lokasi dan setting penelitian dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Hal ini penting, karena betapa pun menariknya suatu kasus, tetapi jika sulit dimasuki lebih dalam oleh seorang peneliti, maka akan menjadi suatu kerja yang sia-sia”.

Dalam sebuah penelitian sangat diperlukan daerah lapangan yang diteliti yang mendukung agar mudah diperukakan. Jadi lokasi penelitian ini harus dipertimbangkan sbaik mungkin untuk memperlancar proses penelitian yang sedang berlangsung.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Oleh karena itu, pada waktu mengumpulkan data dilapangan, peneliti berperan serta pada situs penelitian dan mengikuti secara aktif.

Sehingga dibutuhkan peran peneliti dan kemampuan peneliti dalam menggali data-data dan informasi agar mudah deskipsikan dan dipahami oleh pembaca.
Jadi disini peranan atau kehadiran peneliti dilapangan sangat penting dalam proses penelitian. Karena, untuk mengetahui secara mendalam terkait obyek penelitian. ”Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan serta, namun peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan skenarionya”.

Pada penelitian ini, peneliti memulai penelitian pada tanggal 27 April 2010- 30 Mei 2010. Penelitian ini peneliti lakukan selama 1 bulan lebih untuk memperoleh data yang maksimal. Proses penelitian di awali dengan peneliti hadir di apangan tanggal 27 April 2010 pukul 07.30 WIB. Ketika peneliti hadir bertepatan dengan ketua yayasan sedang menerima tamu maka peneliti menunggu sekitar 30 menit. Setelah cukup keperluan tamu tersebut kemudian ibu Dwi Astutik selaku ketua yayasan menemui peneliti. Kemudian peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kehadiran peneliti di sekolah ini.
Peneliti tidak lupa menyampaikan surat izin penelitian untuk melakukan penelitian dan meminta izin kepada ketua yayasan. Setelah Ibu Dwi Astutik menerima izin dari peneliti kemudian peneliti disarankan untuk menemui Ibu Hanim Latifah selaku Kepala Play Group Az-Zahra untuk meminta izin penelitian di Play Group Az-Zahra. Setelah Kepala Play Group memberikan izin untuk mengadakan penelitian, peneliti kemudian memulai mengadakan penelitian pada tanggal 3 mei 2010. Pada awal penelitian ini, peneliti menggali sumber data dengan wawancara baik dari kepala sekolah, guru serta mengaali data dari dokumen sekolah dan tidak terlupakan peneliti mengadakan observasi secara langsung terkait pendidikan yang ada di sekolah tersebut.
D. Sumber Data

Menurut subana dalam bukunya stastitik pendidikan pengertin data adalah 

”Sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka atau (golongan) maupun yang berbentuk kategori, seperti: baik, buruk, tinggi, rendahdan sebagainya. Seorang peneliti atau pemimpin sebuah instansi slalu membutuhkan data untuk dijadikan landasan objektif dalam membuat suatu keputusan atau menarik kesimpulan dari penelitiannya”.

Yang dimaksud dengan summer data dalam penelitian adalah ”subjek dari mana data dapat diperoleh”.

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah ” kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.
 Dalam hal ini yang terkait dengan kata-kata adalah berupa wawancara, interview serta observasi yang merupakan data terpenting dalam penelitian. Selain, itu hanya data pendukung dalam penelitian

Seperti pemaparan di atas, bahwasannya sumber data yang utama kata-kata dan tindakan. Kata-kata dan tindakan disebut sumber data primer yang peneliti ambil adalah guru. Karena guru dalam hal ini mempunyai peran yang sangat penting dalam penggaian informasi. Sedangkan sumber data sekunder adalah kepala sekolah yang dapat memperkuat informasi yang diperoleh dari guru. 

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh sebanyak-banyaknya untuk memperkuat hasil penelitian ini.Oleh karena itu penulis menerapkan menerapkan metode pengumpulandata sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Sebagai alat pengumpul data, observasi-langsung akan memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian deskriptif. “Jenis-jenis informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan langsung oleh peneliti”.
 Selain itu peneliti akan lebih mudah memberikan kesimpulan atau masukan data-data yang diperoleh melalui observasi. “Didalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra”.
 Melalui pengamatan peneliti secara tidak langsung akan dapat memberikan kesimpulan terkait penelitian yang dilakukan sehingga dapat memperoleh data yang maksimal.

Observasi adalah dasar ilmu dan dasar untuk mengetahui kebenaran ilmu.Observasi harus dilakukan secara sistematis agar sedapat mungkin valid dan reliable.

 Ada dua cara melakukan observasi:

a. dengan partisipasi pengamat

b. tanpa partisipasi pengamat

”Untuk melakukan observasi secara sistematis peneliti harus mempunyai latar belakang atau pengetahuan yang luas tantang objek penelitian,mempunyai dasar teoritis dan sikap yang objektif.Peneliti harus terampil untuk mencatat hasil observasi yang sedapat mungkin dapat dikodifikasikan”.

Berdasarkan paparan diatas dijelaskan bahwa cara melakukan observasi ada dua macam.Namun yang dipilih peneliti adalah obsrvasi dengan partisipasi pengamat.Jadi,peneliti langsung terjun dalam lapangan dan melakukan pengamatan secara langsung.

2. Metode Interview
Wawancara atau interview dalah ”suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi”.
 Wawancara sedikit banyak juga merupakan angket lesan. ”Responden atau interviewe mengemukakan informasinya secara lesan dalam hubungan tatap muka”.

Wawancara adalah ”percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)yang mengajukan pertanyaan dan terwawancaa (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.

Interviu yang sering juga disebut ”dengan wawancara atau kuesionar lisan,adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi daari terwaancara (interviewee).Interviu digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang,misalnya untuk mencari data tentang variable latar belakang murid,orang tua,pendidikan,perhatian,sikap terhadap sesuatu”.

Dalam metode wawancara ini peneliti mencari informan (interviewee) yang tepat sehingga akan diperoleh data yang diharapkan secara maksimal.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya ”barangn-barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”.
 Jadi dalam pengumpulan data metode dokumentasi ini sangat dibutuhkan untuk memperkuat hasil penelitian.
F. Teknis Analisis Data
Menurut Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi penelitian kualitatif  pengertian Analisis data kualitatif adalah 
”upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting, dan apa yang yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain”.

Teknik ini juga disebut teknik analisis non statistik, yaitu teknik analisa data yang digunakan untuk mengolah data-data yang tidak berkaitan langsung dalam penelitian, ini adalah teknik analisa data deskriptif kualitatif dengan menggunakan proses berfikir induktif untuk mengatasi data-data yang menyangkut latar belakang obyek.
Sedangkan Miles dan Hiberman mengatakan, sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh dan Suyitno,”analisis data interktif (interctive nodel) terdiri dari 3 alurkegiatan yang terjadi. Secara bersamaan, yaitu (1) reduksi data (2) penyajian data dan (3) penarikan kesimpulan”.

Ketiga alur tersebut dapat dilihat dari dalam penjelasan di bawah ini:

1. Reduksi Data

Menurut Miles dan Hiberman sebagaimana dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, ”reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan yang ditulis di lapangan”.
 Sehingga dapat disimpulakan bahwa reduksi data ini dilakukan secara terus-menerus oleh peneliti selama di lapangan.

2. Penyajian Data

Di dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari informasi yang berupa kata-kata, ataupun data yang bersumber dari hasil observasi maupiun dokumentasi yang sesuai dengan fokus penelitian disajikan secara sistematis untuk memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah kegiatan analisis data yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan. Selain itu penerikan kesimpulan ini harus berdasarkan hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan,  observasi dokumentasi dan lain-lain yang didapat dari hasil penelitian di lapangan.     

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam suatu penelitian keabsahan suatu data sangat dibutuhkan untuk memperoleh data yang valid salah satu yang dilakukan peneliti adala melalui:

Triangulasi,”peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data (wawancara mendalam tak berstruktur,pengamatan dan dokumentasi) dari berbagai sumber (orang,waktu dan tempat) yng berbeda”.
 Dalam hal ini peneliti menggali informasi dari guru Play Group Az-Zahra untuk memperoleh data di lapangan. Selain itu juga informasi dari kepala Play Group Az-Zahra yang memperkuat data penelitian.
Triangulasi adalah ”teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
Dengan adanya suatu pembanding antara data yang diperoleh dengan data yang lain,sehingga dapat memperkuat hasil penelitian.
Sedangkan triangulasi dengan sumber adalah ” membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kalitatif”.
 Pengecekan keabsahan data ini seperti halnya pembanding hasil observasi dengan wawancara dengan dokumen yang ada.

Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua strategi yaitu:

 ”(1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian berupa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan berupa sumber data dengan metode yang sama”.
  Hal ini dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara kepada informan satu ke informan lain untuk menggali data yang dibutuhkan

BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Play Group Az-Zahra Panjerejo-Rejotangan –Tulungagung

1. Letak Geografis Play Group Az-Zahra Panjerejo-Rejotangan-Tulungagung

Secara geografis ”Play Group Az-Zahra terletak di Dsn. Baran II RT 01 / RW 04, Ds. Panjerejo, Kec. Rejotangan”.
Play Group Az-Zahra ini memiliki letak yang strategis, sehingga mudah dijangkau. Oleh karena, letaknya yang strategis sehingga mudah dikenal masyarakat. Tetapi masyarakat tidak hanya memilih Play Group Az-Zahra dilihat dari segi letak yang strategis tetapi juga adanya perkembangan dan kemajuan yang pesat serta kualitas pendidikan yang baik meskipun Play Group Az-Zahra ini berdiri belum cukup lama. Namun Play Group Az-Zahra ini tidak dapat diragukan terkait kualitas pendidikan yang diperolehnya hl ini terbukti adanya keberhasilan lembaga pendidikan ini sehingga bagi orang tua tidak salah memberikan pendidikan Play Group Az-Zahra ini bagi putra-putrinya dengan harapan agar putra-putrinya dapat memperoleh bimbingan dan pengajaran pada usia emasnya ini.

2.   Sejarah Berdirinya Play Group Az-Zahra Panjerejo-Rejotangan-Tulungagung

Play Group Az-Zahra merupakan lembaga PAUD Isslam yang pertama yang berdiri di Desa Panjerejo.

Play Group Az-Zahra Panjerejo yang berdiri tahun 2004 sampai sekarang telah berkembang dan berprestasi sesuai dengan harapan kita bersama. Play Group Az-Zahra merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dinaungi oleh Yayasan HARAPAN BANGSA Panjerejo, dengan Akte Notaris no. 16 Bambang Widiartopoi, SH / 14 Juli 2004.

Meskipun masih berdiri masih 6 tahun namun memiliki prestasi dan kualitas pendidikan yang tidak dapat dipandang dengan sebelah mata. Hal ini terwujud karena adanya tenaga pengajar dan pendidik yang berkualitas serta dukungan dari orang tua murid dalam bekerja sama dalam memberikan pendidikan yang terbaik untuk Putra-putrinya. Pendidikan ini tidak akan tercapai secara maksimal tanpa adanya kerjasama yang baik antara kedua belah pihak.

LPI Az-Zahra yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Harapan Bangsa memiliki beberapa lembaga pendidikan yaitu: PAUD Az-Zahra, TK Islam Az-Zahra, SD Islam Az-Zahra. Tetapi yang peneliti jadikan subyek hanya sebatas lembaga pendidikan Play Group Az-Zahra. Sedangkan “model pendidikannya mengacu pada budi pekerti (akhlak) dan keteledanan dengan program full day scholl”.
program full day scholl ini merupakan program pendidikan yang seluruh aktivitasnya dilakukan di lingkungan sekolah. Selain itu terdapat visi dan misi sebagai dasar yang dipijak oleh lembaga pendidsikan Az-Zahra yaitu:

Visi yang diemban adalah melaksanakan kegiatan pendidikan yang menyeluruh segala aspek kehidupan yang mengacu pada nilai-nilai Islam dengan dasar Al-Qur’an dan Hadist.

Misi yang dijalankan adalah membantu mewujudkan anak sholih-sholihah yang ditampilkan dengan akhlak mulia dan disertai intelektual tinggi, menguasai sains teknologi disertai emosional stabil.

3. Jenis dan Fasilitas Play Group az Zahra

Yayasan Pendidikan Az-Zahra yang menaungi LPI Az-Zahra terkait PAUD Az-Zahra, bahwa calon siswa Play Group ini harus memenuhi syarat:

· umur 2,8 bulan  -3,11 bulan per Juli

· lulus Tes Kesiapan Masuk (TKM) Play Group Az-Zahra

· mendapat dukungan dari wali santri.

Maka tidak setiap anak dapat masuk di Play Group ini karena harus memenuhi syarat yang telah ditentukan. Dari beberapa syarat tersebut yang tidak kalah pentingnya adalah dukungan dari orang tua atau wali santri, karena tanpa adanya dukungan tersebut pendidikan tidak akan tercapai secara maksimal.

Selain itu, terdapat fasilitas-fasilitas yag dapat menunjang proses pembelajaran fasilitas tersebut antara lain:

· gedung sekolah 3 lokal

· mushola tempat praktek ibadah

· A-P-E (Balok, logika, menara cincin, lego, dll)

· perlengkapan makan dan minum

· toilet

· laboratorium computer

· audiovisual, tape, TV

· dapur untuk menyiapkan makanan anak

· permainan di Play ground (ayunan, panjat)

· UKS dan obat-obatan

· bimbingan konseling

· perpustakan mini.

 Dari fasilitas-fasilitas yang ada masih ada kekurangan yang belum terlengkapi, misalnya seperti yang dipaparkan nya

 “…ketika mengadakan praktek dengan memakai baju polisi harus mengadakan penyewaan disinilah salah satu kendalanya”.
( Hanim Latifah, 3 Mei 2010 jam 09.30)

Salah satu kendala tersebut keterbatasan dana yang kurang cuklup untuk memenuhi perlengkapan tersebut. Namun, demikian tetap akan diusahakan demi memperlancar dan mempermudah proses pembelajaran.

Sedangkan program kurikulum dan program pembelejaran di Play Group Az-Zahra ini tidak jauh berbeda dari program kurikulumdan program pembelajaran di TK Islam Az-Zahra.

Lembaga pendidikan Play Group Az-Zahra ini merupakan perpaduan antara kurikulum Dinas dan Islam. Hal ini terlihat selain materi yang diajarkan materi umum juga adanya materi keagaman dan bimbingan khususnya pembinaan akhlak bagi anak. Dengan adanya program pembelajaran program kurikulum ini diharapkan anak mampu dan terampil dalam segala bidanng pendidikan. 

  Dengan adanya prestasi-prestasi yang diraih tersebut akan menambak kepercayaan masyarakat terhadap kualitas lembaga pendidikan Az-Zahra ini. Sehingga semakin banyak minat masyarakat untuk memberikan pendidikan pada putra-putrinya dilembaga pendidikan ini. Karena kebanyakan orang tua sibuk mencari nafkah keluarga sehingga kadang mengabaikan pendidikan anaknya. Sehingga masyarakat memerlukan suatu lembaga yang dipercaya dan mampu memberikan pendidikan yang maksimal dan terbaik untuk anak putra-putrinya. Oleh karena itulah lembaga pendidikan Az-zahra ini berdiri dan selalu berusaha memberikan bimbingan yang terbaik untuk anak-anak yang masuk di Play Group Az-Zahra agar menjadi anak yang sholih dan berakhlak mulia.

Laporan penilaian perkembangan anak melalui:

1. Melalui buku penghubung

2.  Laporan sisipan/tengah semester (3 bulanan)

3. Laporan Semester (6 bulanan)

4. Konsultasi langsung dengan ustadzah kelas, di luar KBM atau sesuai kesepakatan guru dan wali murid

5. Konsultasi dengan bimbingan konseling atau psikolog sekolah

6. Home visit.

Beberapa laporan penilaian perkembangan di atas dilakukan agar wali murid mengetahui perkembangan putra-putrinya selama di Play Group Az-Zahra. Adanya buku penghubung, buku penhubung ini dipergunakan untuk memantau kegiatan dan perkembangan anak di rumah dan sebaliknya. Konsultasi ini membantu tahui perkembangan anaknya. Sedangkan home visit dilakukan untuk menjalin hubungan silaturrohim antar sekolah dengan orang tua. Jadi, laporan penilaian perkembangan anak ini sangat bermanfaat bagi orang tua khususnya meskipun orang tua tidak secara langsung memberikan pendidikan tetapi orang tua dapat melihat hasil perkemangan pendidikan tersebut melalui hasil laporan penilaian perkembangan tersebut.

B.  Paparan Penelitian di Lembaga Pendidikan  Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo

1.  Bagaimana Upaya Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group Az-Zahraa Desa Panjerejo melelui Pendidikan Ibadah
Pada hakikatnya pendidikan akhlak karimah melalui pendidikan ibadah sangat penting Hal sebagai dasar anak agar mampu menerapkan ajaran ibadah dalam kehidupan sehari-hari. ini sesuai dengan kurikulum yang diterapkan dalam program pembelejaran yaitu kurikulum terpadu antara materi Diknas dan materi Plus, yaitu integrasi antara nilai dan materi Islam ke dalam materi pembelejaran. Materi Islam disini dapat diterapkan melalui bimbingan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan upaya yang dilakukan guru dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra melalui pendidikan ibadah seperti yang dipaparkan oleh (HL)

 “…upaya yang kami lakukan memberikan bimbingan praktek sholat, wudlu, manasek haji, berdo’a setiap akan melakukan kegiatan, hafalan asmaul husna”.
 (W. Hanim Latifah, 3 Mei 2010, jam 09.30).

Demikian juga dijelaskan lebih terinci oleh (I) terkait ibadah sholat 

“… anak-anak di sini ketika mau melakukan praktek sholat didahului dengan wudlu, lha ketika akan dan sesudah wudlu anak-anak selalu membiasakan untuk berdo’a”.
(W. Ilmi, 5 Mei 2010, jam 09.00)

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh (N) bahwasannya upaya yang dilakukan

 “… kami di sini memberikan bimbingan seperti menghafal bacaan sholat dan prakteknya, adzan,iqomah, berlatih puasa, menghafal bacaan surat-surat pendek, kalimat toyibah, istighfar, tasbih, tahmid, tahlil”.
(W. Nurul 8 Mei 2010 jam 08.30)


Pemaparn-pemaparan di atas merupakan hasil dari interview yang peneliti lakukan terkait upaya guru dalam dalam mendidik akhlak karimah melalui pendidikan Play Group. Selain itu juga terdapat strategi yang dilakukan guru dalam mendidik anak sesuai dengan pemaparan di bawah ini.

“… dalam memberikan pembelajaran khususnya materi ibadah kami membiasakan anak untuk menerima materi sedikit demi sedikit sehingga anak dapat menerima materi dengan materi dengan mudah”.
( W. Nurul 8 Mei 2010 jam 08.30)


Selain itu dijelaskan oleh (W) seperti di bawah ini

“… ketika proses pembelajaran berlangsung, anak cenderng mudah diberi pelajaran melalui permainan sehingga kami memilih stategi bermain dalam memasukkan materi pembelajaran”.


Demikian juga diungkapkan strategi yang dilakukan guru untuk memberikan pendidikan secara maksimal kepada anak.

“…. Untuk menghadapi anak yang memiliki kemampuan lambat dalam menerima materi pembelajaran kami melakukan privat service pada anak tersebut ketika anak dalam waktu istirahat”. 
(W. Hanim Latifah 3 Mei 2010 jam 09.30)


Sedangkan strategi yang dilakukan oleh guru untuk mempermudah menyampaikan materi dengan cara memasukkan materi yang diajarkan sedikit demi sedikit sesuai dengan kemampuan anak didik. Selain itu kita tahu bahwasannya dunia anak adalah dunia bermain jadi sesuai dengan kurikulum yang dan program yang diterapkan yaitu learning by playing. Karena dunia anak adalah bermain sehingga anak akan mudah menerima materi pembelajaran sambil bermain. Seperti halnya praktek wudlu anak diberi materi wulu sambil bernyanyi. Setelah anak memahami dan menerima materi tersebut kemudian anak mempraktekknnya. Selain itu dalam menyampaikan pembelajaran misalnya materi hafalan surat ada anak yang memiliki kemampuan menyerap materi lebih cepat tetapi ada juga yang lambat peran guru disini ditutuntut untuk memberikan privat service. Privat service ini dilakukan ketika anak-anak sedang istirahat ketika itulah anak yang kurang mampu sepenuhnya menerima meteri diberi arahan dan pembelajaran tersendiri.

2.  Bagaimana Upaya Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group az-Zahra Desa Panjerejo melelui Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran untuk membentuk karakter pribadi seseorang. Terlebih ketika mereka dalam usia anak-anak yang mudah terpengaruh oleh keadaan lingkungan sekitar. Dalam usia anak-anak ini sangat diperlukan  pendidikan dan bimbingan akhlak karena pada masa ini anak lebih mudah diarahkan sehingga anak menjadi anak yang sholih. Pada pendidikan Play Group ini anak diberikan bimbingan akhlak melelui pembelajaran dan bimbingan sehari-hari seperti yang dipaparkan

 “… upaya yang kami lakukan terkait pendidikan akhlak, membiasakan anak untuk berkata sopan dan santun dalam bertindak, ramah dengan temannya, tidak berebut dalam bermain, saling berbagi dengan teman, saling menyayangi, tolong menolong dan bekerja sama”.
(W. Hanim Latifah, 3 Mei 2010 jam  09.30)

Hal senada juga diperkuat oleh pemaparan dari (N)

 “… pembiasaan yang kami lakukan dalam mendidik akhlak antara lain apabila dikasih selalu mengucapkan terima kasih, meminta ma’af jika salah dan saling meme’akan, cuci tangan sebelum makan, ketika makan dengan duduk dan tidak boleh bersuara, berjabat tanan dengan guru, orang tua serta teman jika bertemu, tidak bersuara dan berkata-kata keras jika berbicara”.
(W. nurul 8 Mei 2010 jam 08.30)

Pada pendidikan akhlak ini guru lebih cenderung menekankan pada pendidikan dan bimbingan bukan semata pengajaran. Karena definisi pengajaran disini hanya sebatas menyampaikan atau mentransfer materi saja dan tidak memperhatikan penerapannya. Sedangkan pendidikan dan bimbingan lebih menekankan keberhasilan materi yang diterima sekaligus memperhatikan penerapannya. Selain itu pendidikan khlak ini cenderung menekankan pada kemandirian belajar (aktif learning), kerja sama dalam bersosialisasi dan saling menghargai. Pendidikan akhlak disini diharapkan anak mampu dan mandiri serta dapat bersosialisasi yang baik terhadap siapapun terlebih pada teman bermain. Anak diharapkan mampu berkomunikasi, beradaptasi, berintelegensi, berakhlak Islam dengan baik.

Agar anak mampu berkomunikasi baik diperlukanbimbingan akhlak sehingga anak dapat berbicara sopan dan baik. Seorang anak apabila memiliki akhlak yang baik dan sopan santun mudah beradaptasi dengan lingkungan. Karena anak mampu menyesuaikan dengan lingkungan terutama terhadap teman-teman bermainnya. Berintelegensi, anak diharapkan tidak hanya pandai dalam dalam pembelajaran tetapi dalam hal akhlak dan budi pekerti agar anak mudah bersosialisasi. Sejak usia dini anak diberikan bimbingan dan pendidikan akhlak yang baik agar dalam kehidupannya kelak dapat berakhlak Islam.

Pemaparn di atas merupakan hasil yang peneliti gali dari interview yang peneliti lakukan selama melakukan penelitian. Selain itu peneliti juga menggali informasi terkait latar belakang keagamaan yang dimiliki anak dalam membentuk karalter dan pribadi anak. Demikian pemaparan dijelskan secara rinci oleh (HL).

“… latar belakang keagamaan anak, dilihat dari kehidupan orang tua yang berasal dari profesi pedagang sehingga masalah agama minim didapat dari orang tua”.
(w. Hanim Latifah 3 Mei 09.30)

Demikian juga ditegaskannya oleh (I)seperti berikut

“… ada anak didik kami yang latar belakang keagamaannya, dari keluarga non muslim (ayah) tetapi dengan pendidikan yang diajarkan di sekolah mampu memcetak ank yang sholih sehingga aya tersebut dapat masuk islam karena hidayah Alloh”.
(W. Imi 5 Mei , 09.00)

Dalam menghadapi latar belakang yang berneka ragam tersebut sehingga guru harus mampu menanamkan pendidikan ini terutama pembinaan akhlak. Karena pembinaan akhlak ini sangat penting untuk membentuk karakter pribadi seorang anak. Oleh sebab itu pihak guru harus memberikan pendidikan yanglebih dalam mendidik anak yang memiliki pengetahuan yang masih kurang terkait pendidikan akhlak seperti yang dipaparkan oleh salah satui guru Play Group.

“… upaya yang kami lakukan dalam mendidik anak yang kurang mempunyai pengetahuan yang kurang yaitu dengan memberikan layanan privat service”.
(W. Ilmi, 5 Mei 2010,09.30)

Demikian juga yang dipaparkan oleh guru lain terkait upaya guru dalam mendidik anak yang mempunyai pengetahuan kurang.

“… kami berupaya melakukan bimbingan dan pembinaan yang lebih terhadap anak-anak yang mempunyai pengetahuan yang kurang dengan cara melakukan pendekatan terhadap anak tersebut”.
( W. Nurul, 8 Mei 2010, 08.30)

Pemaparan-pemaparan di atas merupakan upaya yang dilakukan guru dalam memberikan pendidikan bagi anak didiknya. Agar memperoleh pendidikan dan materi yang diajarkan secara maksimal.  

3. Apakah Kendala yang Dihadapi dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo
Setiap proses pembelajaran pasti selalu menghadapi kendala. Kendala tersebut timbul dari anak didik, sarana prasarana, ataupun dari pihak pendidik kendala inilah yang menghambat proses pembelajaran. Begitu pula lembaga pendidikan Play Group Az-Zahra juga memiliki kendala dalam proses pembelajaran khususnya dalam mendidik akhlak karimah pada anak antara lain dipaparkan

 “… kendala yang kami hadapi antara lain kebiasaan anak biola di sekolah selalu taat tetapi ketika di rumah tidak mau menerapkan yang diajarkan di sekolah tetapi itu sebagian kecil dari anak selain itu juga ada anak yang memiliki disiplin tinggi, kesulitan memenuhi alat peragapada tema-tema yag diajarkan”.
(W. Hanim Latifah, 3 Mei 2010 jam 09.30)

Kendala tersebut ditambahkan pemaparan dari (N)

 “… kendala yang saya temui selama mengajar anak kadang sulit dikendalikan untuk tertib, tetapi ada juga anak yang disiplin tanpa diperintah selalu menjalankan tata tertib yang ada, yang paling sulit adlah mengatasi anak yang mogok ketika anak bermain dan bertengkar dengan temannya”.
(W. Nurul, 8 Mei 2010  jam 08.30)


Selain itu juga diungkapkan lebih terinci oleh (I)

“… kendala yang saya temui dalam proses pembelajaran antara lain kita harus bisa memahami karakter masing-masing anak, menyesuaikan materi kadang ada anak yang memiliki kemampuan cepat ada juga yang lambat sehingga guru harus bisa mengkondisikan agar anak dapat memperoleh pengajaran yang sama, kurang alat bermain, dalam kunjungan per tema mengalami kendala karena situasi dan kondisi serta alat peraga yang dibutuhkan, dari segi pendidik apabila pendidik masih baru dan masuk pada ajaran baru kadang sulit untuk menyesuaikan diri karena anak cenderung mengabaikannya”.
(W. Ilmi, 5 Mei jam 09.00)       

Dari pemaparan-pemaparan seperti di atas merupakan kendala-kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan Play Group Az-Zahra.namun kendala-kendala tersebut seminim mungkin bias diatasi meskipun tidak dapat sepenuhnya sempurna dalam mengatasi kenbdala tersebut. Tetapi setidaknya dapat mengurangi sehingga proses pem

4.  Bagaimana Hasil yang Dicapai oleh Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group Az-zahra Desa Panjerejo

Setiap lembaga pendidikan pasti mengharapkan hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran. Inilah hasil yang dicapai oleh lembaga pendidikan Play Group Az-Zahra dalam proses pembelajaran seperti yang dipaparkan (HL) “… pada dasarnya hasil yang kami peroleh dalam proses pembelajaran dapat dikatakan cukup berhasil. Hal ini terbukti dengan penerapan pembelajaran yang diajarkan di sekolah diterapkan anak dalam kehidupan sehari-hari”.
 (W. Hanim Latifah, 3Juli 2010 jam 09.30)

Hal senada juga dipaparkan oleh (I)

 “… bahwasannya keberhasilan tersebut dapat tercermin ketika ada anak yang dari keluarga non muslim (ayahnya) setiap kali di rumah mampu menerapkan ajaran dalam kehidupan sehari-hari, sehingga ayahnya pun dapat masuk Islam karena mendapat hidayah lantaran anak tersebut yang sholih”.
(W. Ilmi, 5 Juli 2010 jam 09.00).


Keberhasilan ini dapat diperoleh karena faktor pendidik yang memiliki kemampuan yang cukup serta didukung kepala sekolah dan penyelenggara LPI Az-Zahra yang memiliki kemampuan intelegensi yang tinggi dan bekerja keras dalam mengembangkan LPI Az-Zahra ini. Selain itu keberhasilan juga dapat dilihat dari prestasi yang diperoleh dalam berbagai macam perlombaan antara lain:

Lembaga Pendidikan Az-Zahra ini anak didiknya juga mendapatkan prestasi dalam berbagai macam perlombaan antara lain:

1. Novia Paradhita Riady, Juara III lomba Karaoke Padu Kategori B dalam rangka Hari Pendidikan Nasional.

2. Firda Nurruzakiyya, Juara I lomba Al Munawar Ward Cup 2006 dalam rangka memperingati Maulud Nabi.

3. Icha Ulfatul Farida, Juara III lomba Mewarna Al Munawar Cup 2006 dalam rangka memperingati Maulud Nabi.

4. Radessa Isnatul A. Juara II KOMUCIL se-Kabupaten Tulungagung, tahun 2006.

5. Tria Fortunelle, Juara II lomba mewarna HAN se-Kabupaten Tulungagung.

6. Rama Erland, Juara I melukis HAN se-Kakecamatan Rejotangan.
 

Dengan adanya prestasi-prestasi yang diperoleh tersebut diharapkan akan menambah kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pendidikan Az-Zahra ini. Sehingga semakin banyak minat masyarakat untuk memberikan pendidikan pada putra-putrinya di lembaga Play Group Az-Zahra.
  C.  Temuan Upaya Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group Desa Panjerejo
1.  Bagaimana Upaya Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo melalui Pendidikan Ibadah

Perintah untuk melaksanakan ibadah merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan umat Islam. Ibadah tersebut dapat dilakukan dalam berbagai cara. Seperti yang diterapkan di lembaga pendidikan Play Group Az-Zahra. Lembaga ini menerapkan menerapkan pendidikan akhlak karimah melalui bimbingan dan pembiasaan, antara lain praktek sholat, manasek haji, praktek wudlu, hafalan surat-surat pendek, hafalan asmaul husna, adzan, iqomah, setiap melakukan kegiatan diawali dengan do’a, berlatih puasa, mengucapkan kalimat toyibah, istigfar, tasbih, tahmid dan tahlil. Penerapan ini diaplikasikan untuk anak didik di Play Group Az-Zahra untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan ini tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga dituntut untuk diaplikasikan di rumah.

Penanaman dan pembiasaan anak pada usia dini, lebih mudah karena anak selalu patuh terhadap guru apapun yang diajarkannya. Selain itu, anak juga akan terlatih untuk menerapkan dan mempraktekkannya dalam segala tindakannya. Misalnya, sebelum makan anak dibiasakan untuk berdo’a maka di rumah pun anak akan terbiasa dengan sendirinya. Hal ini dilakukan untuk mencetak dan menjadikan anak yang sholih dan mendidik anak untuk selalu tat ibadah dalam kehidupannya.

2.   Bagaimana Upaya Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Play Group Az-Zahra melalui Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak sangat penting terutama dalam pendidikan anak usia dini. Karena pada masa inilah anak diibaratkan seperti kertas putih. Maka yang memberikan warna atau tulisan baik atau buruk adalah pendidik apabila anak berada di lingkungan pendidikan. Sehingga semua tingkah laku dan perbuatan pendidik akan ditiru anak didik. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan Play Group Az-Zahra memberikan pendidikan akhlak karimah melalui pendidikan akhlak dengan caramemberikan pendidikan dan bimbingan untuk berkata sopan dan santun dalam bertindak, ramah dengan teman, tidak berebut dalam bermain, saling berbagi, jika diberi mengucapkan terima kasih, mau minta ma’af dan mema’afkan, mencuci tanan sebelum makan, jika makan dengn duduk rapid an tidak bersuara.

Pendidikan akhlak ini diberikan sejak anak usia dini dengan harapan agar putra-putrinya menjadi anak yng berakhlak mulia dan sholih.namun sejalan dengan hal ini sangat dibutuhkan dukungan dari orang tua serta lingkungan masyarakat sekitar agar pendidikan dapat berhasil secara maksimal. Oleh sebab itu diperlukan adanya kerja sama yang baik antara masing-masing pihak tersebut.

3. Apa Kendala yang Dihadapi Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra      

Setiap lembaga pendidikan pasti mempunyai kendala dalam proses pembelajaan. Demikian juga halnya lembaga pendidikan Play Group Az-Zahra juga mengalami kendala. Kendala tersebut antara lain kesulitan dalam memenuhi sarana prasarana atau alat perga per tema, kebiasaan anak ketika di sekolah selalu taat tetapi apabila di rumah tidak mau menerapkan, ada anak yang sulit dikendalikan untuk tertib, seorang guru harus bisa memahami karakter dari masing-masing anak, guru harus mampu memahami kemampuan masing-masing anak dalam menerima materi pembelajaran, bagi pendidik baru harus dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan keadaan sisiwa atau anak didik.

Pada dasarnya kendala masalah anak yang sulit dikendalaikan jika berada di lingkuangan rumah padahal anak jika di sekolah selalu patuh. Itu merupakan akibat dari pengaruh lingkungan yang kurang mendukung. Selain itu jga pengaruh dari teman bermain dan pengaruh orang tua yang berperan penting dalam mendidik anak. Sehingga akan diperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. Kendala lain harus dapat memahami karakter masing- masing anak. Karena kita tahu bahwasannya anak memiliki karakter masing-masing sesuai dengan sifat pembawaannya. Jika anak memiliki karakter dan pribadi yang baik maka anak tersebut akan selalu patuh terhadap materi pelajaran yang diterima di sekolah.

Selain itu juga terdapat kendala lain seperti masalah sarana dan prasarana. Hal inilah yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran di Play Group Az-Zahra. Meskipun demikian masih terdapat banyak kendala yang dihadapi, namun pihak sekolah tetap berusaha semaksiml mungkin demi kelancaran proses pembelajaran. Hal itu dilakukan untuk memberikan fasilitas yang terbaik untuk anak didik sehingga dalam proses pmbelajaran ini akan berhasil sesuai dengan harapan bersama.

4.  Bagaimana Hasil yang Dicapai oleh Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo

Setiap proses pembelajaran pasti mengharapkan hasil yang maksimal. Demikian juga yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan Play Group Az-Zahra dalam proses pembelajaran diharapkan dapat berhasil dengan maksimal. Pada pendidikan Play Group Az-Zahra ini hasil yang diperoleh dalam proses pembelajaran dapat dikatan berhasil. Hal ini dapat kita lihat dalam anak didik dari Play Group dapat mengaplikasikan pembelajaran di sekolah ketika anak di rumah. Selain itu keberhasilan yang dicapai yang mengagumkan, ada anak yang dari keluarga non muslim (ayah) masuk di Play Group Az-Zahra ketika di rumah anak tersebut mampu memberikan contoh terhadap keluarganya. Sejak saat itulah atas hidayah dari Alloh ayah terebut masuk Islam lantaran anak yang mendapat bimbingan dari Play Group Az-Zahra.

Keberhasilan yang lain seperti halnya berprestasi dalam berbagai perlombaan. Keberhasilan yang dicapai Play Group Az-Zahra, ini lah yang menambah kepercayaan masyarakat utuk memberikan pendidikan kepada putra-putrinya.
D. Pembahasan Upaya Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo

1. Bagamana Upaya Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah melalui Pendidikan Play Group Az-zahra Desa Panjerejo melalui Pendidikan Ibadah
Ibadah merupakan pokok ajaran agama Islam, pada dasarnya semua tindkan apabila di awali aengan niat yang baik akan menjadi amal ibadah kita sehari-hari. Demikian juga amalan ibadah ini harus ditanamkan kepada anak sejak dini. Sehingga anak akan terbiasa untuk embiasakan diri melaksanakan amalan ibadah ini dalam kehidupan. Dalam amalan ibadah Rosululloh mempraktekkan amalan ibadah tersebut antara lain mengajari sholat, mengajari berdo’a, mempelajari bacaaan Al-Qur’an, mengajari tata cara berhaji.

Setelah peneliti mengadakan enelitian di lapangan ternyata hal serupa juga diterapkan dalam pembelajaran di Play Group Az-Zahra. Bahwasannya upaya guru dalam mendidik akhlak karimah melalui pendidian ibadah antara lain dengan dengan praktek sholat, manasek haji, selalu berdo’a setiap akan melakukan kegiatan, praktek wudl, hafalan surat-surat, hafalan Asmaul Husna, berlatih puasa dan lain-lain. Guru melakukan pembinaan ini secara bertahap dalam penyampaian materi pembelajaran. Selain itu materi juga disampaikan melalui permainan. Sehingga anak mudah menerima pembelajaran, karena kita tahu dunia anak adalah bermain maka sepatutnya kita memberikan materi juga melalui permainan.

2. Bagaimana Upaya dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjereo melalui Pendidikan Akhlak

Setiap proses pendidikan pasti menginginkan anak didiknya memiliki akhlak kariamah. Ajaran ini tentunya telah diajarkan agama kita. Akhlak karimah sangat penting dimiliki oleh setiap muslim karena untuk mempermudah kelangsungan hidup sesama agar tercipta ketenteraman dalam hidup. Andai kata semua oranng di dunia ini memiliki akhlak yang bai maka di dunia ini tidak akan terjadi pertikaian, permusuhan, iri hati dan sebagainya. Terlebih apabila seseorang menjadi pemimpin, seseorang yang menjadi pemimpin harus memiliki aklak karimah. Karena seorang pemimpin secara tidak langsung menjadi panutan bagi oaring yang dipimpinnya. Jika pemimpin tersebut memiliki akhlak karimah maka orang-orang yang dipimpinnya akan menjadi baik pula.

Begitu pentingnya akhlak karimah bagi seseorang sehingga Rosululloh pun memberikan tauladan dalam pendidikan khususnya dalam bidang akhlak antara lain, mengajarkan etika makan dengan tangan kanan berdo’a sebelum melakukan egiatan, makanlah yang terdekat, mendidik menjaga amanah, menanamkan kejujuran, melatih memikul tanggung jawab, menghormati saudara yang lebi tua, mendidik sopan santun terhadap orang lain, mengajarkan tenggang rasa, meringankan beban orang lain dan sebagainya.

Pemaparan-pemaran di atas merupakan beberapa upaya yang dilakukan guru dalam pembinaan akhla karimah pada anak usia dini. Pada pendidikan akhlak ini setiap tingkah laku anak dan tindakannya selalu dipantau oleh guru. Sehingga anak yang berperilaku tidak baik langsung mendapat teguran dari guru dan memberikan nasehat agar anak tidak mengulangi perbuatan tidak baik tersebut.

3. Apa Kendala yang Dihadapi dalm Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidikan Play Group Desa Panjerejo

Suatu kendala dalam proses pembelajaran selalu dialami oleh pihak lembaga pendidikan. Namun, kendala tersebut dapat diatasi tergantung seberapa cakap pihak lembaga pendidikan tersebut dalam menyikapi dan mencari solusi yang terbaik agar tidak menghambat proses pembelajaran yang ada dilembaga pendidikan tersebut. Kendala tersebut dapat terjadi disebabkan adanya faktor yang mendorong anak tidak patuh antara lain seperti masalh kefakiran, pertengkaran dan pertikaian yang terjadi pada orang tua dan oranng tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya. Oleh karena adanya anak tidak patuh menyebabkan terkendalanya proses pembelajaran. Faktor orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak merupakan sesuatu yang menjadi masalah serius. Karena antara orang tua dan pihak sekolah harus mampu bekerja sama dengan baik dalam proses pendidikan.


Pada pendidikan Play Group Az-Zahra ini peneliti juga menemui kendala dalam proses pembelaaran. Seperti halnya ketika anak di sekolah disiplin untuk menerapkan materi yang diajarkan tetapi ketika beraa di rumah anak cenderung mengabaikan. Hal tersebut terjadi karena adanya faktor lingungan, teman bermain, serta faktor orang tua yang harus memberikan dukungan dan memberikan teladan yang baik agar anak dapat membawa kebiasaan yang baik ketika di rumah. Jadi peran orang tua beerpengaruh besar dalam proses pendidikan anak selain guru yang memberikan pendidikan dan pembinaan selama kegiatan pembelajaran berlangsung di seolah.

4. Bagaimana Hasil yang Dicapai oleh Guru dalam Mendidik Akhlak Karimah pada Pendidian Play Grou Az-Zahra Desa Panerejo

Pada dasarnya keberhasilan lembaga pendidikan dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari peran guru sebagai pendidik dan orang tua sebagai sosok teladan ketika anak di rumah. Selain itu jga faktor lingkungan, teman bermain yang mempengaruhi sikap dan perilaku anak. Dari hasil penelitian selama di lapangan peneliti dapat menyimpulkan keberhasilan yang dicapai oleh lembaga pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerej. Dilihat dari keberhasilan dalam proses pembelajaran cukup maksimal hal ini terbukti keberhasilan penerapan pembelajaran anak yang sebagian besar dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Selain itu adanya prestasi yang diraih oleh anak dalam berbagai macam perlombaan. Sehingga dapat menarik masyarakat untuk memberikan kepercayaaan pada lembaga pendidikan ini. Dan pada akhirnya berdampak pada masyarakat khususnya orang tua untuk memberikan pendidikan pada pendidikan Play Group az-Zahra ini.   
BAB V

PENUTUP
A.  Kesimpulan

1.  Upaya guru dalam mendidik akhlak karimah melalui pendidikan ibadah dengan membimbing anak didik selalu berdo’a sebelum melakukan kegfiatan sehari-hari, sholat, wudlu, manasek haji, dan lain-lain. Hal ini dilakukan dengan cara membiasakan dan mempraktekkan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga anak mudah dan akan terbiasa dalam kehidupannya.

2.   Upaya guru dalam mendidik akhlak karimah melalui pendidikan akhlak antara lain, dengan sopan dan santun terhadap orang tua, guru dan kepada semua orang, bertutur sapa lemah lembut dan tidak berkata kotor, berbuat baik dan sayang serta ramah terhadap sesame teman  membiasakan selalu berjabat tangan ketika berangkat sekolah dengan orang tua dan kepada ibu guru ketika di sekolah. Pembiasaan ini dilakukan agar anak senantiasa terbiasa berakhlak baik dan menjadi anak yang sholih yamh menjadi idaman bagi semua orang tua.

3.  Kendala yang dihadapi dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Group Az-Zahra ini dari factor anak didik. Anak cenderung patuh dan taat terhadap setia perintah guru ketika di sekolah tetapi berada di luar sekolah anak menjadi lepas kontrol dan kembali seperti kebiasaannya semula. Hal ini dipicu adanya faktor dari teman bermain yang ada disekitar, faktor lingkungan dan faktor orang tua yang sangat mempengaruhinya.

4.  Keberhasilan yang dicapai dalam mendidik akhlak karimah pada pendidikan Play Groyp Az-Zahra dapat dikatakan keberhasilan yang cukup maksimal. Hal ini terlihat adanya keberhasilan dan prestasi yang diraih. Selain itu dari anak yang memiliki kendala tersebut minim dan hanya anak-anak tertentu yang memiliki masalah yang tersebut. Sehingga diharapkan orang tua dapat bekerja sama dengan dengan pihak sekolah agar anak dapat mencapai hasil yang maksimal.   

B. Saran- saran

1.  Secara Teoritis

Untuk mengembangkan khasanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan pustaka Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung dan juga sebagai masukan bagi pendidikan Play Group Az-Zahra Desa Panjerejo yang berkaitan  dengan upaya guru dalam mendidik akhlak kaimah pada anak.

2.  Secara Empiris

Penelitian ini akan menjadi gambaran dan masukan bagi semua pihak,terkait dengan upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada anak.

3. Sebagai dokumentasi dan menambah wawasan keilmuan bagi peneliti untuk mengkaji permasalahan yang terkait dengan pendidikan khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.
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